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Analisis kesalahan pada penelitian ini adalah menyelidiki dan mengupas macam-

macam kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika pada materi SPLDV yang dilakukan berdasarkan tahapan 

Newman. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 1) Kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan 

tahapan Newman, 2) Penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika berdasarkan tahapan Newman. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi 

hermeneutik. Pengumpulan data menggunkan tes dan wawancara, dengan subjek 

penelitian sebanyak 3 siswa kelas VIII-3 di MTsN 2 Aceh Besar yang dipilih 

berdasarkan banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa. Setiap subjek penelitian 

diwawancarai terkait hasil pekerjaannya pada soal SPLDV. Uji keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi waktu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 

melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah, transformasi masalah, 

keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Penyebab siswa melakukan 

kesalahan memahami masalah disebabkan siswa tidak dapat menentukan unsur 

yang diketahui dan ditanyakan soal. Kesalahan transformasi masalah siswa tidak 

terbiasa menuliskan permisalan dan membuat model matematika. Kesalahan 

keterampilan proses siswa keseringan keliru dan kurang teliti dalam operasi hitung 

pada soal. Kesalahan dalam penulisan jawaban akhir disebabkan karena kurangnya 

pemahaman di awal maka tidak dapat menuliskan kesimpulan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika berperan penting dalam kehidupan manusia karena matematika 

memiliki pengaruh terhadap perkembangan semua bidang  yaitu bidang ekonomi, 

teknologi, sosial dan sebagainya. Hudojo dalam Ramlah menyatakan bahwa 

matematika dapat mengembangkan cara berfikir, sehingga matematika perlu 

dibekalkan kepada siswa sejak dasar.1 Oleh karena itu, matematika sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga ilmu matematika perlu diajarkan kepada siswa sejak dini baik 

dari jenjang sekolah dasar hingga ke jenjang sekolah menengah atas. Pembelajaran 

matematika di sekolah bertujuan untuk mencetak generasi bangsa yang berkualitas 

dalam berakomodasi pada zaman era modern. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah, yaitu dapat memahami konsep matematika 

sehingga dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep 

maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam memecahkan 

masalah dengan menggunakan kemampuannya yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang dan menyelesaikan model matematika serta 

menafsirkan solusi yang diperoleh.2 

______________ 
 
1 Ramlah, dkk.,  “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Penjumlahan Dan 

Pengurangan Pecahan Di Kelas VII SMPN Model Terpadu Madani”. Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika, Vol. 1, No.2, h.182-194. 

 
2 Nia Kania dan Zaenal Arifin, “Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Prosedur 

Newman”. PROCEDIAMATH Integrasi dan Penerapan STEM (Science, Technology, Engineering, 

Mathematics) Dalam Pendidikan Matematika, Vol.2, 2018, h. 2. 
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Pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya bertujuan untuk memiliki 

daya akal yang baik. Menurut National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) Ada beberapa standar kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa 

seperti kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan 

representasi. Siswa dikatakan mampu memecahkan dalam  masalah dengan baik 

apabila memenuhi beberapa indikator.  

NCTM mengemukakan dalam Kamelia Mauleto bahwa indikator-indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa antara lain: (1) siswa mampu mengetahui unsur-unsur 

yang diketahui, ditanya, dan unsur lain yang diperlukan; (2) siswa mampu 

merumuskan model matematika; (3) siswa mampu menentukan metode 

penyelesaian masalah; (4) siswa mampu menjelaskan solusi; (5) siswa 

mampu menggunakan matematika di kehidupan sehari-hari3.  

 

Faktanya di lapangan sering ditemukan bahwa terdapat siswa yang bila 

dilihat dari segi keseluruhannya belum terlalu mahir dalam meningkatkan daya 

bernalarnya pada proses pembelajaran matematika. Apalagi sering ditemui bahwa 

para siswa di sekolah menganggap matematika itu sulit. Seperti yang dikemukakan 

oleh Farida dalam Siti Nur Asifa dan Luvy Sylviana, bahwa matematika termasuk 

pelajaran yang sudah pasti ditakuti hampir oleh semua siswa yang mempelajarinya 

dan bahkan sampai saat ini masih menakutkan untuk dipelajari.4 Hal ini disebabkan 

oleh banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari dan 

memahami matematika dimana objek kajiannya bersifat abstrak.  

______________ 
 
3 Kamelia Mauleto,  “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Indikator 

NCTM Dan Aspek Berpikir Kritis Matematis Siswa Di Kelas 7b SMP Kanisius Kalasan”. Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol 4 , No.2, 2019, h.127 

 
4 Siti Nur Asifa dan Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis Kesalahan …”, h. 49. 



 
 
 

3 
 

 

Kesulitan yang dialami siswa akan terus berdampak buruk jika tidak 

diperbaiki apalagi pada soal yang terdapat ciri-ciri yang sama sehingga menjadikan 

siswa selalu melakukan kesalahan dalam menyelesaikannya.5 Selanjutnya 

mengenai kesulitan yang terjadi pada siswa ini karena beberapa faktor, seperti hasil 

dari penelitian yang diteliti oleh Mulyono Abdurrahman dalam Sumargiyani dan 

Muhammad Iqna Hibatallah  bahwa kesulitan matematika dapat juga terjadi dari 

dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.6 Faktor internal yaitu siswa 

yang kurang dalam memahami suatu persoalan, atau kurangnya pendengaran atau 

penglihatan yang menyebabkan siswa tidak bisa memahami materi dengan baik 

sehingga saat diberikan soal mendapatkan kesulitan. Adapun faktor eksternal yaitu 

kurang cocok strategi pembelajaran yang diterapkan dengan materi atau 

karakteristik siswa, sehingga siswa kesulitan untuk menyesuaikan pemahamannya 

saat materi diberikan oleh guru. Adapun hal tersebut bisa berdampak buruk pada 

siswa sehingga mengakibatkan atau adanya kesalahan yang dilakukannya dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk melihat kemampuan pemecahan masalah 

siswa maka digunakan bentuk soal cerita. Bentuk soal cerita biasanya memuat 

permasalahan-permasahan kontekstual yang berhubungan dengan aktivitas sehari-

hari siswa. Salah satu materi pembelajaran yang biasanya menggunakan bentuk soal 

______________ 
 
5 Lala Intan Komalasari, “Analisis Kesulitan Siswa dalam Kemampuan Menyelesaikan 

Masalah Matematika Materi Persamaan Kuadrat”. Jurnal Histogram: Pendidikan matematika, Vol. 

4, No. 1, 2020, h. 140 

 
6 Sumargiyani dan Muhammad Iqna Hibatallah, “Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Persamaan Diferensial”. Jurnal Konferensi Nasional Penelitian 

Matematika dan Pembelajarannya II, 18 Maret 2017, h. 408. 
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cerita adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Materi ini 

merupakan prasyarat untuk memahami salah satu materi tingkat SMA yaitu Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Materi SPLDV mempunyai beberapa 

kegiatan pembelajaran, diantaranya: membuat formula SPLDV, membuat model 

masalah dari SPLDV, dan menentukan solusi dari SPLDV serta memecahkan 

masalah yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari menggunakan SPLDV.  

Penelitian Santoso menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal cerita 

SPLDV siswa mengalami tiga kesalahan, yaitu; (1) kesalahan memahami masalah; 

(2) kesalahan transformasi; (3) kesalahan keterampilan proses. Hal yang serupa 

juga disampaikan oleh Musa dalam penelitiannya yang menyimpulkan bahwa siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika pokok bahasan SPLDV mengalami 

kesalahan prosedur sehingga tidak dapat menggunakan langkah yang tepat dan 

siswa salah dalam memberikan jawaban akhir. Penyebab dari kesalahan yang 

dialami siswa tersebut ialah siswa yang tidak mengerti cara atau langkah yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal dan siswa tidak memahami dengan baik yang 

ditanyakan pada soal.7 

Tujuan dari matematika akan tercapai apabila siswa mampu menyelesaikan 

pemecahan masalah matematika dengan benar tanpa melakukan kesalahan. 

Kesalahan menjadi faktor utama yang menyebabkan siswa tidak dapat melakukan 

pemecahan masalah dengan benar. Pemecahan masalah soal matematika 

______________ 
 
7 Santoso, T., Nafis, H. L. H., & Oktama, M. Y. (2019). Analyzing Students’ Error in 

Problem Solving of Two-Variable Linear Equation System: A Case Study of Grade Eight Students 

of Indonesian Junior High School. International Journal of Learning, Teaching and Educational 

Research, 18(11). 
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merupakan keterampilan yang ditunjukkan melalui kemampuan mendapatkan 

solusi dari masalah yang dihadapinya.8 Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dalam pemecahan masalah matematika yang menjadi utamanya adalah tidak 

hanya hasil, melainkan cara atau strategi yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut sehingga terurut dan terarah menuju tujuan yang ingin 

dicapai. 

Adapun kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa adalah kesalahan 

memahami soal matematika, kesalahan pemodelan matematika, kesalahan 

transformasi, kesalahan keterampilan dan kesalahan penulisan jawaban akhir.9 

Diperlukannya analisis terhadap kesalahan yang dilakukan siswa berguna untuk 

menyelesaikan permasalahan dan membantu siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika. Analisis kesalahan dapat dilakukan berdasarkan tahapan Newman. 

Dalam tahapan Newman, terdapat lima tahapan yang dapat membantu menganalisis 

kesalahan yang dilakukan ketika menyelesaikan soal cerita matematika, yaitu: 

kesalahan membaca masalah (reading error), kesalahan memahami masalah 

(comprehension error), kesalahan transformasi masalah (transformation error), 

kesalahan keterampilan proses (process skill error), dan kesalahan penulisan 

jawaban akhir (encoding error). 

______________ 
 
8 Nia Kania dan Zaenal Arifin, “Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Prosedur 

Newman”, PROCEDIAMATH Integrasi dan Penerapan STEM (Science, Technology, Engineering, 

Mathematics) Dalam Pendidikan Matematika, Vol.2, tahun 2018, h. 2. 

 
9 Yuliana Chandra, ddk, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Berdasarkan Prosedur Newman di Kelas X Mipa 4 SMAN 5 Denpasar, 2020, h. 179. 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tahapan Newman dapat 

membantu mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika khususnya pada soal cerita matematika. Melalui tahapan Newman juga 

dapat mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan siswa serta penyebab 

kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal cerita matematika.10 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dasmarwan dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika dasar 1 terhadap mahasiswa berdasarkan tahapan Newman 

menyimpulkan bahwa: (1)  kesalahan membaca masalah (reading error) sebanyak 

4,89% dari 45 orang mahasiswa, (2) kesalahan memahami masalah (comprehension 

error) sebanyak 8,22%, (3) kesalahan transformasi masalah (transformation error) 

sebanyak 12,67%, (4) kesalahan keterampilan proses (process skill error) sebanyak 

15,11%, (5) kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error) sebanyak 1,56%. 

Adapun faktor penyebab kesalahan menyelesaikan soal matematika dasar I adalah: 

1) tidak menyukai matematika, 2) kurangnya motivasi mahasiswa, 3) kecerobohan 

dalam menjawab soal, dan 4) rasa takut bertanya saat perkuliahan.11  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di MTsN 

2 Aceh Besar, guru tersebut menyampaikan bahwa sebagian besar siswa melakukan 

kesalahan dalam menjawab soal cerita. Kesalahan tersebut terjadi karena siswa 

kurang memahami maksud dari soal. Siswa melakukan kesalahan dalam mengubah 

______________ 
 
10 Puji Lestari Susilowati dan Novisita Ratu, “Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan  

Tahapan Newman dan Scaffolding pada Materi Aritmatika Sosial, Jurnal “Mushorafa”, Vol.7 No.1, 

Januari 2018, h.15. 

 
11 Daswarman, “Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Ditinjau dari Prosedur Newman”, JPE (Jurnal Eksakta Pendidikan), Vol.4 , No. 1, Mei 2020, Doi: 

https://doi.org/10.24036/jep/vol4-iss1/435, h. 73 
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soal cerita ke dalam model matematika dan siswa juga melakukan kesalahan dalam 

menuliskan apa yang diketahui. Kesalahan lain juga dilakukan siswa saat 

menentukan jawaban akhir saat perhitungan.12 Sehubungan dengan itu, ketika siswa 

diberikan sejumlah soal cerita, siswa akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal yang ada pada latihan-latihan di materi tersebut. 

Banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal matematika 

tidak bisa dibiarkan karena akan berdampak kedepannya seperti kesalahan dalam 

menyelesaikan soal SPLDV.  

seperti jawaban contoh berikut: 

Berat sepuluh kaleng sup ukuran besar dan dua kaleng sup ukuran kecil adalah 4,26 

kg. Sedangkan selisih berat kaleng sup ukuran besar dan ukuran kecil adalah 300 

gram. Maka berat lima keleng sup ukuran besar dan dua kaleng sup ukuran kecil 

adalah  

Penyelesaian: 

 
Gambar 1.1 Lembar Jawaban Siswa 

______________ 
 
12 Hasil Wawancara Dengan Salah Satu Guru Matematika di MTsN 2 Aceh Besar pada 

Tanggal 10 maret 2022 di Aceh Besar.  
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Berdasarkan jawaban di atas, terlihat bahwa siswa sebenarnya sudah 

mengerti apa yang dimaksud oleh soal dan sudah mengerjakannya dengan langkah-

langkah yang benar, tetapi siswa tidak mengubah satuan dari kg menjadi ke gram. 

Dan pada persamaan kedua siswa keliru pada saat membuat operasi hitung 

pertambahan bukan pengurangan. Ketika operasi hitung siwa juga masih keliru 

dengan pembagian dan pengurangan. Maka dari itu siswa tidak dapat melanjutkan 

ketahap selanjutnya. Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis kesalahan apa saja 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penting bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian analisis kesalahan-kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel serta mengetahui 

penyebabnya. Hal ini diperlukan untuk mengetahui kesalahan apa yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV sehingga dapat ditemukannya solusi 

yang bisa diberikan oleh guru kepada siswa supaya dapat menjawab soal cerita 

matematika pada materi SPLDV. Hal ini yang mendorong peneliti untuk meneliti 

dan membahas kondisi tersebut dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

dengan melakukan penelitian tentang “Analisis Kesalahan Siswa SMP/MTs dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Berdasarkan Tahapan Newman”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Apa saja kesalahan yang dilakukan oleh siswa SMP/MTs dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan tahapan Newman? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa SMP/MTs melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan 

tahapan Newman?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

SMP/MTs dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan 

tahapan Newman. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa 

SMP/MTs melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika berdasarkan tahapan Newman. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan sebagai landasan 

dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam mempelajari matematika, 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru 

Memberikan informasi bagi guru tentang gambaran kesalahan-

kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal Sistem 
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Persamaan Linear Dua Variabel dan kemudian dapat memicu siswa 

belajar lebih baik lagi.  

b. Bagi siswa  

Manfaat bagi siswa sebagai bahan masukan dalam mengatasi 

kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan Soal Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel.  

c. Bagi sekolah  

Manfaat penelitian bagi sekolah dapat memberi masukan dan 

pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangkan dan 

menyempurnakan kegiatan belajar mengajar. 

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel, serta menjadi bahan referensi 

dalam rangka menindaklanjuti suatu penelitian yang lebih lanjut. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dari pemahaman pembaca, maka penulis 

memerlukan penjelasan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

Adapun istilah-istilah yang memerlukan penjelasan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kesalahan 

Dalam kamus Bahasa Indonesia, analisis adalah menyelidiki sesuatu 

peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.13 Menurut Wijaya, dkk 

dalam Listia Rahmania kesalahan adalah bentuk penyimpangan pada sesuatu hal 

yang telah disepakati atau ditetapkan sebelumnya.14 Berdasarkan pendapat tersebut, 

analisis kesalahan adalah penyelidikan terhadap suatu bentuk penyimpangan atau 

kekeliruan dari jawaban tertulis siswa. Analisis kesalahan dalam penelitian ini 

ditinjau dari jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel. 

2. Soal Cerita Matematika  

Soal cerita matematika adalah soal yang ditulis berupa kalimat-kalimat yang 

memuat cerita dalam kehidupan sehari-hari dan dapat diubah menjadi bentuk 

matematika atau pemodelan matematika yang harus dipecahkan atau diselesaikan 

melalui aturan-aturan yang ada dalam matematika. Soal cerita matematika juga 

dapat dikatakan sebagai bentuk evaluasi ketika siswa telah mendapatkan suatu 

______________ 
 
13 W. J. S, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 

2005), h. 37. 
 
14 Listia Rahmania, Ana Rahmawati. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Persamaan Linear Satu Variabel, Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, Vol. 1 No. 

2 September 2016. 
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pelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa soal cerita matematika adalah 

kalimat-kalimat cerita yang bisa diubah menjadi persamaan matematika atau bentuk 

matematika, yang mana soal cerita matematika tersebut digunakan sebagai evaluasi 

siswa ketika telah mendapatkan suatu pembelajaran.  

3. Tahapan Newman  

Tahapan Newman adalah tahapan yang dapat digunakan untuk menganalisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk uraian, Adapun indikator  

tahapan Newman yaitu: kesalahan membaca masalah (reading error), kesalahan 

memahami masalah (comprehension error), kesalahan transformasi masalah 

(transformation error), kesalahan keterampilan proses (process skill error), dan 

kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error). Proses ini tidak bisa dilewati 

dari proses pertama melangkahi proses ketiga, karena akan menyebabkan hasil 

ataupun prosesnya akan gagal karena tidak sesuai dengan aturan yang ada. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Analisis Kesalahan 

Analisis adalah sebuah kegiatan untuk mencari tahu apa yang terjadi. 

Analisis diperlukan untuk mengamati sesuatu yang memperoleh hasil akhir dari 

pengamatan yang telah dilakukan.1 Analisis mempunyai tujuan untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya, suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan 

bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Menurut Atim dalam Wijayan, analisis 

adalah suatu upaya penyelidikan untuk melihat, mengamati, mengetahui, 

menemukan, memahami, menelaah, mengklasifikasi, dan mendalami serta 

menginterpretasikan fenomena yang ada.2  

Lerner dalam Effandi Zakaria mengemukakan berbagai kesalahan umum 

yang dilakukan oleh anak dalam mengerjakan tugas-tugas matematika, yaitu 

kurangnya pengetahuan tentang simbol, kurangnya pemahaman nilai tempat, 

penggunaan proses yang keliru, kesalahan perhitungan, dan tulisan yang tidak dapat 

dibaca sehingga siswa melakukan kekeliruan karena tidak mampu membaca tulisan 

sendiri.3 

______________ 
 
1 https://kbbi.web.id/analisis, diakses pada tanggal 12 September 2022 pukul 10.30 

 
2 Pradnyo Wijayanti, (2020). “Analisis Kesalahan Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Berdasarkan Tahapan Newman pada Materi Bangun Datar Segiempat”. Jurnal Mathedunesa. 

9(1): 42. 

  
3 Effandi Zakaria, Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Belajar dari Persamaan Kuadrat, 

(Malaysia:Pusat Sains dan Pendidikan, 2010), h. 73. 

https://kbbi.web.id/analisis
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Kesalahan merupakan penyimpangan terhadap hal yang benar dan sifatnya 

sistematis, konsisten, maupun insedental pada daerah tertentu. Kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal adalah kesalahan konsep, kesalahan operasi dan 

kesalahan ceroboh, dengan kesalahan yang paling dominan adalah kesalahan 

konsep.4 Untuk itu perlunya dilakukan analisis kesalahan untuk mengidentifikasi 

kesulitan siswa salam menyelesaikan sola cerita matematika, sehingga nanti kita 

akan mengetahui apa yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan-kesalahan 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika.  

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesalahan  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika antara lain: 1) Kekurangan dalam pemahaman materi baik 

dari materi prasyarat maupun materi pokok; 2) Kurangnya penguasaan bahasa 

matematika; 3) Kurangnya dalam menentukan rumus; 4) Kurang teliti dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. Faktor ini adalah penyebab kesalahan secara 

umum yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal cerita. Bukan hanya 

soal cerita matematika saja melainkan dalam bentuk soal lain juga.  

Kesalahan-kesalahan siswa tersebut dapat terjadi karena kesulitan siswa 

dalam belajar matematika. Faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 

digolongkan menjadi beberapa faktor yaitu:  

a. Faktor intern yaitu faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar. 

1) Faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh.  

2) Faktor psikologis, meliputi faktor intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan.  

______________ 
 

4 Soejono, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remedial Matematika, (Jakarta:  

Depdikbud, 1984), h. 24. 
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3) Faktor kelelahan. 

b. Faktor ekstern yaitu faktor yang ada di luar individu yang sedang 

belajar. 

1) Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

perhatian orangtua, dan latar belajar keluarga. 

2) Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah dan lain 

sebagainya. 

3) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, 

media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat lainnya.5 

 

Dengan  demikian, penyebab kesalahan-kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika dapat  berasal dari dalam maupun luar diri siswa.  

C. Soal Cerita Matematika  

Soal cerita matematika adalah soal yang ditulis berupa kalimat-kalimat yang 

memuat cerita dalam kehidupan sehari-hari dan dapat diubah menjadi kalimat 

matematika atau pemodelan matematika. Soal cerita matematika menggunakan 

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga mudah dipahami dan 

dimengerti. Soal cerita matematika merupakan salah satu bentuk soal yang 

menyajikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk cerita.  

Sri Amini dan Tri Nova Yunianta menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan 

soal cerita perlu adanya langkah-langkah yang diperhatikan supaya dapat 

meminimalkan kesalahan yang terjadi.6  

 

______________ 
 
5 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 

hlm. 54 

 
6 Sri Amini dan Tri Nova Yunianta, “Analisi Keslahan Newman dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Aritmatika Sosial dan Scaffoldingnya Bagi Kelas VII SMP”, Nabla Dewantara: Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol.3, No.1, Mei 2018, h. 2 
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Langkah-langkahnya yaitu: 

1. Teliti dalam membaca soal agar siswa dapat menentukan kata kunci yang 

terkandung pada soal, dengan begitu siswa akan lebih mudah dalam 

mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. 

2. Memisahkan apa yang diketahui dan apa yang ditanya, pemisahan apa yang 

diketahui dan ditanya ini perlu dilakukan agar siswa paham bagaimana langkah 

yang harus diambil supaya dapat menyelesaikan soal cerita matematika 

tersebut serta tahu rumus apa yang akan digunakan. 

3. Menentukan penyelesaian yang sesuai terkait dengan soal cerita yang dilihat 

dari apa yang diketahui. 

4. Menyelesaikan soal cerita sesuai dengan aturan-aturan matematika, sehingga 

mendapatkan jawaban  yang sesuai dari soal yang diberikan. 

5. Menuliskan jawaban yang tepat sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian 

yang sudah siswa lewati.  

Menyelesaikan soal cerita matematika bukan hanya sekedar memperoleh 

jawaban soal yang ditanyakan, akan tetapi yang lebih penting adalah siswa dapat 

memahami langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban dari soal tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka soal cerita matematika dapat disajikan 

dalam bentuk lisan maupun tulisan menggunakan kalimat yang dapat 

menggambarkan kegiatan matematika dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat 

diselesaikan dengan membaca soal secara teliti dan menentukan kata kunci yang 

terdapat dalam soal, menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, memilih langkah-



 
 

17 
 

 

langkah yang tepat untuk menyelesaikannya sesuai aturan matematika, dan yang 

terakhir menuliskan jawaban akhir yang tepat sesuai apa yang ditanyakan dari soal. 

D. Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

Menurut Mafruhah & Muchyidin, dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika, kesalahan diartikan sebagai bentuk penyimpangan jawaban yang 

berbeda dari langkah-langkah penyelesaian soal cerita matematika sebenarnya.7 

Ada beberapa jenis kesalahan pada penyelesaian soal cerita antara lain:  

1. Kesalahan konsep dimana kesalahan terjadi pada saat mengelompokkan 

atau mengklasifikasikan sekumpulan objek, yaitu: terjadi ketika siswa 

tidak mampu memahami konsep matematika dengan baik.  

2. Kesalahan fakta dimana terjadinya kesalahan dalam penulisan 

pernyataan ke dalam bentuk simbol-simbol matematika. 

3. Kesalahan operasi dimana kesalahan terjadi pada saat proses 

perhitungan. Contohnya: kesalahan pada saat menjumlah, mengurang, 

mengalikan serta membagi. 

4. Kesalahan prinsip dimana kesalahan terjadi ketika menghubungkan 

fakta-fakta dan konsep-konsep. Contohnya: kesalahan pada penggunaan 

rumus-rumus sebelumnya.  

 

 

______________ 
 
7 Mafruhah, L., & Muchyidin, A. (2020). Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika berdasarkan kriteria Watson. Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika, 

vol, 15. No, 1. 2020, 24-35. 
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E. Kesalahan Siswa Berdasarkan Tahapan Newman  

Tahapan Newman adalah salah satu metode untuk menganalisis kesalahan 

dalam soal pemecahan masalah berbentuk soal cerita matematika. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Prakitipong dan Nakamura, “The Newman procedure is a method 

that analyzes errors in sentence problems”8 Untuk menganalisis kesalahan tersebut 

terdapat beberapa kesalahan menurut tahapan Newman. Adapun tahapan kesalahan 

Newman, yaitu: (1) Kesalahan membaca masalah (reading error), terjadi karena 

siswa salah dalam membaca dan menafsirkan informasi utama dalam soal tanpa 

adanya informasi yang diperoleh dari maksud soal, sehingga jawaban soal tersebut 

akan tidak sesuai; (2) Kesalahan memahami masalah (comprehension error), terjadi 

karena kurangnya pemahaman siswa pada konsep sehingga siswa tidak mengetahui 

apa yang dimaksud dan ditanyakan dalam soal serta salah dalam memahami 

informasi sehingga permasalahan soal tidak terselesaikan; (3) Kesalahan 

transformasi masalah (transformation error), terjadi karena siswa salah 

menafsirkan soal dalam konsep atau model matematika dan penggunaan operasi 

hitung yang keliru; (4) Kesalahan keterampilan proses (process skills error), terjadi 

karena siswa kurang terampil dalam melakukan operasi hitung; (5) Kesalahan 

penulisan jawaban akhir (encoding error), terjadi karena tidak sesuainya jawaban 

dengan proses penyelesaian. Tipe-tipe kesalahan yang dilakukan siswa bervariatif 

dan bergantung berdasarkan aspek kesalahan yang ditinjau.9 

______________ 
 
8 Natcha Prakitipong dan Sathosi Nakamura, “Analysis of Mathematics Performance of 

Grade Five Students in Thailand Using Newman Procedure”, Journal of International Cooperation 

in Education, Vol. 9, No.1, 2006, h. 113 
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Dalam menganalisis kesalahan siswa, pada penyelesaikan soal cerita 

matematika, diperlukan kriteria kesalahan pada tahapan Newman sebagai berikut.  

Tabel 2.1 Kriteria Kesalahan Menurut Tahapan Newman 

No Tahapan Newman Kriteria Kesalahan 

1. Kesalahan membaca 

masalah 

(Reading error) 

a. Siswa tidak dapat membaca satuan kata dengan 

benar. 

b. Siswa tidak dapat membaca simbol-simbol 

dengan benar. 

2. Kesalahan 

memahami masalah 

(Comprehension 

error) 

a. Siswa tidak memahami apa saja yang diketahui 

dengan lengkap. 

b. Siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya pada soal 

3. Kesalahan 

transformasi masalah 

(Transformation 

error) 

a. Siswa tidak mampu membuat model matematika 

dari informasi yang di dapat.  

b. Siswa salah memilih rumus atau model yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal. 

4. Kesalahan 

keterampilan proses 

(Process skill error) 

a. Siswa salah dalam melakukan tahapan/langkah-

langkah yang digunakan 

b. Siswa salah dalam melakukan perhitungan 

5. Kesalahan penulisan 

jawaban akhir 

(Encoding error) 

a. Siswa tidak mampu menemukan hasil akhir 

sesuai prosedur atau langkah-langkah yang 

digunakan. 

b. Siswa tidak mampu menulis jawaban akhir sesuai 

dengan apa yang ditanyakan dari soal. 

Sumber: Diadaptasi dari Penelitian Singh10 

 

 

 

 

______________ 
 
9 Aldi Anugrah dan Heni Pujiastuti, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

HOTS Bangun Ruang Sisi Lengkung”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 11, No. 2, Juli 2020,  

h. 214. 

 
10 Parmjit Singh, dkk, “The Newman Procedure for Analyzing Primary Four Pupils Errors 

on Written Mathematical Task: A Malaysian Perspective”, Procedia Social and Behavioral 

Sciences, University Technology MARA, 2010), h. 266. Diakses dari situs web: 

https://www.researchgate.net/publication/241123045. 

 

https://www.researchgate.net/publication/241123045
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F. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)  

1. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Salah satu materi pembelajaran dalam matematika yang berhubungan erat 

dengan kondisi atau peristiwa yang sering dijumpai dalam kehidupan keseharian 

kita adalah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).11 Pada materi 

SPLDV, bentuk soal yang sering muncul adalah soal cerita. Bagi siswa sangatlah 

penting memiliki penguasaan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika berbentuk cerita.12 Ada beberapa cara untuk menyelesaikan soal 

SPLDV yaitu: metode eliminasi, metode substitusi, dan metode eliminasi-

substitusi.  

a. Metode Eliminasi: Sebuah cara dimana salah satu variabelnya dihilangkan 

atau dijadikan nol. 

Contoh:  

Carilah penyelesaian dari 2𝑥 + 𝑦 = 3 dan 3𝑥 + 2𝑦 = 4. 

Penyelesaian : 

 Langkah awal yang harus kita lakukan yaitu menghilangkan salah 

satu variabel. Dari soal, variabel yang diketahui yaitu 𝑥 dan 𝑦. 

Misalkan kita akan menghilangkan variabel 𝑥 untuk menemukan 

nilai 𝑦 yaitu: 

______________ 
 
11 Analisis Kesulitan Siswa MTs Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari Perbedaan Gender. Jurnal Cendekia : 

Jurnal Pendidikan Matematika, 4(1), 237–246. https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i1.193 

 

 
12 Susilawati, S., Pujiastuti, H., & Sukirwan, S. (2020). Analisis Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self-Concept Matematis Siswa. Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika. https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.244 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i1.193
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2𝑥 + 𝑦 = 3      × 3     → 6𝑥 + 3𝑦 = 9 

3𝑥 + 2𝑦 = 4    × 2     → 6𝑥 + 4𝑦 = 8 

     −𝑦 = 1  

      𝑦 = −1  

Maka diperoleh nilai 𝑦 yaitu −1. 

 Kemudian langkah kedua yaitu dengan menghilangkan variabel 

𝑦 untuk menemukan nilai 𝑥 yaitu:  

2𝑥 + 𝑦 = 3      × 2     → 4𝑥 + 2𝑦 = 6 

3𝑥 + 2𝑦 = 4    × 1     → 3𝑥 + 2𝑦 = 4 

                 𝑥            = 2  

  Maka diperoleh 𝑥 yaitu 2 

 Sehingga diperoleh penyelesaian dari kedua persamaan tersebut 

untuk (𝑥, 𝑦) yaitu (2, -1). 

b. Metode substitusi: Sebuah cara dimana salah satu variabel diubah dengan 

variabel lain sesuai dengan persamaan yang diberikan. 

Contoh : 

Carilah penyelesaian dari 2𝑥 + 𝑦 = 3 dan 3𝑥 + 2𝑦 = 4. 

Penyelesaian : 

 Persamaan 2𝑥 + 𝑦 = 3 dapat kita ubah menjadi 𝑦 = 3 − 2𝑥 yang 

kemudian kita substitusikan persamaan tersebut ke persamaan 3𝑥 + 

2𝑦 = 4 yaitu : 

 3𝑥 + 2𝑦 = 4 

 3𝑥 + 2(3 − 2𝑥) = 4 
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       3𝑥 + 6 − 4𝑥 = 4 

   −𝑥 + 6 = 4 

          −𝑥 = 4 − 6 

      −𝑥 = −2 

         𝑥 = 2 

Maka diperoleh nilai 𝑥 yaitu 2 

 Langkah selanjutnya 2𝑥 + 𝑦 = 3 dapat kita ubah menjadi 2𝑥 = 3−𝑦 

diperoleh nilai  𝑥 =
3

2
−

1

2
𝑦 kemudian kita substitusikan persamaan 

tersebut kedalam persamaan 3𝑥 + 2𝑦 = 4 yaitu: 

3𝑥 + 2𝑦 = 4   

3 (
3

2
−

1

2
𝑦) + 2𝑦 = 4   

9

2
−

3

2
𝑦 + 2𝑦 = 4   

9

2
+

1

2
𝑦 = 4 

9 + 𝑦 = 8   

𝑦 = 8 − 9   

𝑦 = −1   

Maka diperoleh nilai 𝑦 yaitu -1 

 Sehingga diperoleh penyelesaian dari kedua persamaan tersebut 

adalah untuk (𝑥, 𝑦) yaitu (2, -1). 

c. Metode eliminasi-substitusi: sebuah cara dimana metode eliminasi dan 

substitusi digabung menjadi satu. Metode eliminasi-substitusi merupakan 

metode yang paling sering dipakai untuk menyelesaikan suatu soal SPLDV. 
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Contoh: 

Carilah penyelesaian dari 2𝑥 + 𝑦 = 3 dan 3𝑥 + 2𝑦 = 4. 

Penyelesaian:  

 Langkah awal yang harus kita lakukan yaitu menghilangkan salah 

satu variabel. Dari soal, variabel yang diketahui yaitu 𝑥 dan 𝑦. 

Misalkan kita akan menghilangkan variabel 𝑥 untuk menemukan 

nilai 𝑦 yaitu : 

2𝑥 + 𝑦 = 3      × 2     → 4𝑥 + 2𝑦 = 6 

3𝑥 + 2𝑦 = 4    × 1     → 3𝑥 + 2𝑦 = 4 

            𝑥         = 2  

Maka diperoleh nilai 𝑥 yaitu 2. 

 Kemudian kita substitusi nilai 𝑥 yaitu 2 ke dalam sebarang 

persamaan. Misal kita substitusi ke dalam persamaan 2𝑥 + 𝑦 = 3 

yaitu: 

 2𝑥 + 𝑦 = 3 

2(2) + 𝑦 = 3  

4 + 𝑦 = 3  

𝑦 = 3 − 4  

𝑦 = −1  

Maka diperoleh nilai 𝑦 yaitu -1 

 Sehingga diperoleh penyelesaian dari kedua persamaan tersebut 

untuk (𝑥, 𝑦) yaitu (2, −1). 
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2. Menyelesaikan Soal Cerita SPLDV  

Untuk menyelesaikan permasalahan SPLDV berbentuk cerita, maka  perlu 

dilakukan: 1) Menuliskan apa yang diketahui serta apa yang ditanyakan dari soal, 

2) Mengubah apa yang diketahui ke bentuk persamaan, 3) Menyelesaikan 

persamaan, 4) Menuliskan jawaban sesuai konteks soal. 

Contoh: 

 Suatu hari Sally membeli tiga kg beras putih dan empat kg beras ketan 

dengan harga Rp.100.000,00. Di waktu yang sama Sinta harus membayar 

Rp. 90.000,00 untuk dua kg beras putih dan lima kg beras ketan. Temukan 

berapa harga yang harus dibayar untuk satu kg beras putih dan satu kg beras 

ketan. 

Penyelesaian: 

Diketahui :  

Harga tiga kg beras putih dan empat kg beras ketan yaitu Rp. 100.000,00 

Harga dua kg beras putih dan lima kg beras ketan yaitu Rp. 90.000,00 

Ditanya : 

Berapa harga yang harus dibayar untuk satu kg beras putih dan satu kg beras 

ketan? 

Jawab : 

Misalkan harga satu kg beras putih adalah 𝑥 dan harga satu kg beras ketan 

adalah 𝑦.  

Maka persamaannya yaitu: 

3𝑥 + 4𝑦 = 100.000 
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2𝑥 + 5𝑦 = 90.000 

 Eliminasi :  

3𝑥 + 4𝑦 = 100.000    × 2      → 6𝑥 + 8𝑦 = 200.000 

2𝑥 + 5𝑦 = 90.000      × 3    → 6𝑥 + 15𝑦 = 270.000 

           −7𝑦 = −70.000       

    𝑦 =
−70.000

−7
       

    𝑦 = 10.000       

Maka diperoleh harga satu kg beras ketan yaitu Rp. 10.000,00. 

 Substitusi: 

3𝑥 + 4𝑦 = 100.000  

3𝑥 + 4(10.000) = 100.000  

3𝑥 + 40.000 = 100.000  

3𝑥 = 100.000 − 40.000  

3𝑥 = 60.000  

𝑥 =
60.000

3
  

𝑥 = 20.000  

Maka diperoleh harga satu kg beras putih yaitu Rp. 20.000,00 

 Harga satu kg beras putih (𝑥) dan satu kg beras ketan (𝑦): 

𝑥 + 𝑦 = 20.000 + 10.000  

          = 30.000  

Jadi, harga satu kg beras putih dan satu kg beras ketan adalah Rp.30.000,00. 
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G. Penelitian Relevan  

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Fakhrul Jamal dengan judul 

“Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pertidaksamaan Kuadrat 

Berdasarkan Prosedur Newman” di SMA Negeri 3 Meulaboh. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apa saja kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan kuadrat berdasarkan 

prosedur Newman. Subjeknya adalah empat orang siswa dari 23 siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Meulaboh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 2 soal uraian tentang pertidaksamaan kuadrat. Dalam 

menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan kuadrat ditemukan letak kesalahan siswa 

saat menyelesaikan soal uraian diantaranya kesalahan tranformasi terjadi karena 

siswa kurang teliti dan tidak mengubah informasi dari soal menjadi model 

matematika, kesalahan keterampilan dan kesalahan penulisan jawaban akhir.13 Dari 

hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan soal cerita matematika masih kurang. Perbedaan dengan penelitian 

saya adalah saya ingin mengetahui jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 

SPLDV dengan subjek berbeda. Persamaan dari penelitian ini adalah terletak pada 

jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Puji Lestari Susilowati dan 

Novisita Ratu dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Tahapan 

______________ 
 
13 Fakhrul Jamal, “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pertidaksamaan 

Kuadrat Berdasarkan Prosedur Newman”, MAJU, Vol. 5, No. 2, September 2018, h.51. 
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Newman dan Scaffolding pada Materi Aritmatika Sosial”, menunjukkan siswa 

masih melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada 

materi aritmatika sosial baik itu kesalahan dalam membaca masalah yang mencapai 

8,33%, kesalahan dalam  memahami masalah yang mencapai 13,64%, kesalahan 

dalam transformasi masalah yang mencapai 14,39% kesalahan dalam keterampilan 

proses yang mencapai 31,82%, dan kesalahan dalam penulisan jawaban akhir yang 

mencapai 31,82%. Ini membuktikan bahwasanya siswa masih banyak melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika.14 Perbedaan denngan 

penelitian saya adalah inngin mengetahui jenis kesalahan soal cerita SPLDV 

bedasarkan tahapan Newman. Persamaan dari penelitian ini adalah terletak pada 

jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif. 

Bedasarkan penelitian oleh Dasmarwan dengan judul “Analisis Kesalahan 

Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Prosedur 

Newman”. Permasalahan yang ada pada penelitian ini yaitu: mahasiswa dengan 

mata pelajaran matematika dasar 1 masih banyak melakukan kesalahan dalam 

menyelesakan soal dan motivasi masih kurang. menganalisis berdasarkan tahapan 

Newman. Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan 

desain studi kasus. Teknik pengunpulan data penelitian ini meliputi wawancara dan 

tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal matematika dasar I yaitu: (1)  kesalahan membaca masalah 

(reading error) sebanyak 4,89% dari 45 orang mahasiswa, (2) kesalahan 

memahami masalah (comprehension error) sebanyak 8,22%, (3) kesalahan 

______________ 
 
14 Puji Lestari Susilowati dan Novisita Ratu, Analisis Kesalahan Siswa ... , h. 13-24. 



 
 

28 
 

 

transformasi masalah (transformation error) sebanyak 12,67%, (4) kesalahan 

keterampilan proses (process skill error) sebanyak 15,11%, dan (5) kesalahan 

penulisan jawaban akhir (encoding error) sebanyak 1,56%. Adapun faktor 

penyebab kesalahan menyelesaikan soal matematika dasar I adalah: 1) tidak 

menyukai matematika, 2) kurangnya motivasi mahasiswa, 3) kecerobohan dalam 

menjawab soal, dan 4) rasa takut bertanya saat perkuliahan. Keterkaitan jurnal 

dengan penelitian yang akan dilakukan nantinya adalah permasalahan pada jurnal 

ini hampir sama dengan permasalahan yang akan diteliti nantinya, sama-sama ingin 

menganalisis kesalahan siswa dengan tahapan Newman. perbedaan penelitian oleh 

Dasmarwan adalah menganalisis kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

matematika dasar 1 dengan tahapan newman. Sedangkan peneliti menganalisis 

kesalahan siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan 

tahapan Newman. Perbedaan lain terdapat pada tempat penelitian, waktu dan subjek 

penelitian. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menggunakan tahapan 

Newman.15 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puspita Rahayuningsih dan 

Abdul Qohar dalam jurnal pendidikan matematika dan saink yang berjudul 

“Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) dan Scaffolding-Nya Berdasarkan Analisis Kesalahan Newman 

pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Dua Malang”  menunujukkan kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita Sistem Persamaan Linear Dua 

______________ 
 
15 Dasmarwan, “Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Diinjau dari Prosedur Newman”, JEP (Jurnal Eksakta Pendidikan), Vol. 4, No. 1, 2020, h. 73-78. 
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Variabel (SPLDV) yaitu: kesalahan pada tahap comprehension, transformation, 

process skill, dan endcoding. Sedangkan bentuk Scaffolding yang dilakukan adalah 

explaining, reviewing, restructuring, dan developing conceptual thinking.16 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-

sama menggunakan Prosedur Newman untuk menganalisis kesalahan apa saja yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika yang telah diberikan. 

Sedangkan perbedaan penelitian lakukan dengan penelitian ini tidak menggunakan 

Scaffolding untuk mengurangi siswa dalam melakukan kesalahan yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

______________ 
 
16 Puspita Rahayuningsih dan Abdul Qohar, “Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal 

Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Scaffolding-Nya Berdasarkan Analisis 

Kesalahan Newman pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Dua Malang”,  jurnal pendidikan 

matematika dan saink. No.2, Desember 2014, h. 109-116. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi hermeneutik. Penelitian 

kualitatif menurut Denzin dan Lincoln dalam Yuka menafsikan bahwa fenomena 

yang terjadi disekitar adalah dengan menggunakan latar alamiah.1 Penelitian 

kualitatif lebih bersifat deskripstif dengan data yang terkumpul adalah kata-kata 

atau gambar serta lebih menekankan pada proses daripada produk. Prinsip pada 

penelitian kualitatif adalah memahami obyek yang diteliti secara mendalam dan 

menekankan pada bahasa atau linguistik sebagai sarana penelitiannya.2 Pada 

penelitian ini, data yang dikumpulkan bersifat deskriptif. Deskriptif berasal dari 

kata descriptus yang berarti uraian. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai subjek penelitian dan menjelaskan apa saja 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika serta apa penyebab 

kesalahan yang dilakukan siswa tersebut. Peneliti mengumpulkan dan 

mengidentifikasi data kualitatif dari hasil wawancara kepada siswa. 

Pendekatan fenomenologi hermeneutik yang dipilih dalam penelitian ini 

karena untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan pengalaman siswa terhapat 

______________ 
 
1 Yuka Fatma Heriyuni, “Learning Obstacle Siswa SMA Kelas XI pada Konsep Integral: 

Studi Fenomenologi Hermeneutik” skripsi, 2023. 

 
2 Ajak Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 4-6. 
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kesalahan yang diteliti serta makna dan pemaknaan yang berkaitan dengan 

pengalaman tersebut. Fenomonologi merupakan penelitian yang mendeskripsikan 

pengalaman tentang suatu fenomena tertentu serta esensi atau makna dari 

pengalaman yang dimiliki sesesorang. Fenomenologi tidak dapat memahami 

berbagai fenomena secara utuh dan menyeluruh tanpa pemaknaan terhadap 

pengalaman subjek sehingga diperlukan hermeneutik. 3 

B. Subjek Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Aceh Besar. Adapun  yang menjadi 

subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-3 MTsN 2 Aceh Besar, pengambilan 

subjek berdasarkan tes awal yang dilakukan pada semua siswa kelas VIII-3 dalam 

penelitian ini dan dipilih 3 orang berdasarkan kategori kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi SPLDV. Hasil pekerjaan 

dari siswa tersebut kemudian diperiksa dan dikategorikan sesuai dengan banyaknya 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Kemudian jawaban dari siswa tersebut 

dianalisis kesalahan apa saja yang siswa lakukan serta penyebab kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV tersebut berdasarkan tahapan 

Newman diawali dari siswa yang banyak melakukan kesalahannya.  

C. Instrumen Penelitian  

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen yaitu instrumen utama yang 

merupakan peneliti sendiri dan instrumen pendukung yang digunakan adalah tes 

dan wawancara. 

______________ 
 
3 Didi Suryadi, Landasan Filosofis, Penelitian Desain Didaktis (DDR), (Gapura Press, 

2019), h. 9. 
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1. Instrumen Utama  

Penelitian ini yang menjadi instrumen utama dalam pengumpulan data 

adalah peneliti sendiri. Karena peneliti terlibat langsung dalam pengembangan 

kerangka atau yang merancang, melaksanakan mulai dari proses pengumpulan data 

sampai analisis data serta tahap pelaporan.  

2. Instrumen Pendukung  

Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen lembar tes siswa, wawancara, dan alat perekam.  

a. Lembar tes siswa 

Lembar tes yang digunakan disini ialah alat bantu berupa tes yang 

dirancang dalam bentuk soal cerita matematika untuk keperluan 

menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa. Lembar tes 

berisikan soal cerita matematika tentang materi SPLDV yang terdiri dari 

3 soal. Berdasarkan hasil tes tersebut dapat dianalisis kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika. 

b. Wawancara  

Setelah mengetahui hasil tes siswa, maka selanjutnya tiga siswa 

yang merupakan subjek pada penelitian ini diwawancarai guna 

mendapatkan keterangan lebih lanjut terhadap kesalahan yang 

ditemukan. Hasil wawancara digunakan sebagai data untuk 

mengklarifikasi kesalahan serta mengidentifikasi faktor penyebab 
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terjadinya kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita SPLDV. 

c. Alat perekam  

Alat perekam yang digunakan adalah handphone yang berfungsi 

untuk merekam semua informasi dari subjek secara detail agar mudah 

ditulis dengan tepat informasi yang diberikan. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mengumpulkan data yang 

dilakukan peneliti. Karena bertujuan untuk mendapatkan data yang valid untuk 

kemudian dapat digunakan dengan tepat dan sesuai dengan tujuan.4 Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan wawancara.  

1. Tes  

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang seseorang berupa pertanyaan atau pun latihan. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dalam bentuk tes tertulis (essay). Tes diberikan kepada semua 

siswa kelas VIII-3 MTsN 2 Aceh Besar. Setelah dilakukan tes, peneliti akan 

memeriksa hasil dari jawaban siswa berdasarkan kriteria kesalahan tahapan 

Newman. Adapun indikator kesalahan siswa menurut tahapan Newman adalah 

sebagai berikut: 

 

 

______________ 
 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), h.224. 
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Tabel 3.1 Indikator Kesalahan Siswa Menurut Tahapan Newman  

No Tahapan Newman Indikator Kesalahan Siswa  

1.  Kesalahan membaca 

masalah  

(reading error) 

Siswa tidak dapat membaca atau mengenal simbol-

simbol atau kata kunci dalam soal. 

Siswa tidak dapat memaknai arti setiap kata, istilah atau 

simbol dalam soal. 

2.  Kesalahan memahami 

masalah  

(comprehension error) 

Siswa tidak memahami apa saja yang diketahui dari 

soal.  

Siswa tidak memahami apa saja yang ditanyakan dalam 

soal sehingga tidak dapat menyelesaikan ke proses 

selanjutnya. 

3.  Kesalahan 

transformasi masalah 

(transformation error) 

Siswa tidak dapat membuat model matematika dari soal 

yang disajikan 

Siswa tidak dapat mengetahui operasi hitung yang akan 

digunaka. 

4.  Kesalahan 

keterampilan proses 

(process skill error) 

Siswa tidak mengetahui tahapan atau langkah-langkah 

yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal 

Siswa tidak dapat menjelaskan prosedur atau langkah-

langkah yang akan digunakan 

5.  Kesalahan penulisan 

jawaban akhir 

(encoding error) 

Siswa tidah dapat menunjukkan jawaban akhir dari 

penyelesaian soal 

Siswa tidak dapat menuliskan jawaban akhir sesuai 

dengan kesimpulan yang dimaksud dalam soal 

Siswa tidak dapat menyimpulkan jawaban akhir karena 

kecerobohan atau kurang teliti. 

Sumber : Diadopsi dari Penelitian Dwi Oktaviana5 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam.6 Teknik wawancara ini dilakukan dengan siswa sebagai subjek 

______________ 
 
5 Dwi Oktaviana, “Analisis Tipe Kesalahan Berdasarkan Teori Newman dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita  pada Mata Kuliah Matematika Diskrit”, Jurnal Pendidikan Sains dan 

Matematika, Vol.5, No.2, 2017, h. 22-32. 

 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), h.231. 
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penelitian tentang kesalahan siswa berdasarkan hasil tes jawaban yang telah 

dianalisis serta untuk mengetahui penyebab kesalahan siswa.  

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah suatu proses untuk mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi untuk 

meningkatkan penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan 

orang lain.7 Proses analisis data merupakan hal yang penting dan harus dilakukan 

peneliti agar memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian. Proses analisis data 

pada penelitian ini menggunakan teknik yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman yaitu : 

1. Reduksi Data  

Setelah membaca dan mempelajari data yang diperoleh dari tes, wawancara, 

dan catatan lapangan, maka dilakukan reduksi data. Reduksi data merupakan 

kegiatan meringkas, menyusun hal-hal yang penting mengenai hasil temuan dan 

maknanya.8 Dalam melakukan reduksi data langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut:  

a. Analisis data tes  

Untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita SPLDV menurut tahapan Newman. 

______________ 
 
7 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi 

Utama, 2018), h. 52 

 

 
8 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018, h.241. 
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b. Analisis data wawancara 

Analisis data wawancara dilakukan untuk mengklarifikasi 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita SPLDV serta mengetahui penyebab terjadinya kesalahan. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data bisa berbentuk gambar, kata-kata, tulisan, tabel, atau grafik. 

Tujuan sajian data ialah guna menggabungkan informasi sehingga bisa 

mendeskripsikan fakta yang ada.9 Bentuk penyajian data dalam penelitian ini ialah 

teks yang berisi deskripsi hasil temuan penelitian mengenai kesalahan yang 

dilakukan siswa. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus oleh peneliti selama 

melaksanakan penelitian hingga menghasilkan kesimpulan yang kokoh. 

Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari awal hingga akhir penelitian 

diverifikasi dengan cara mengecek ulang dan meninjau kembali apakah sudah 

sesuai atau tidak dengan fakta lapangan yang sebenarnya. Kesimpulan yang 

diperoleh disajikan dalam bentuk deskripsi dengan menjabarkan kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan 

tahapan Newman. 

 

 

 

______________ 
 
9 Asep Kurniawan, Metodologi…, h. 241. 
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F. Pengecekan Keabsahan Data  

Keabsahan atau kebenaran data merupakan hal yang penting dalam 

penelitian, supaya memperoleh data yang valid maka peneliti melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Ketekunan Pengamatan  

Ketekunan pengamatan diartikan sebagai proses pengumpulan data dan 

analisis data secara konsisten. Ketekunan pengamat dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara peneliti melakukan pengecekan yang lebih teliti terhadap hasil 

pekerjaan siswa pada lembar kerjanya. Selain itu, peneliti melakukan pengamatan 

yang lebih teliti dan terus menerus pada saat penelitian di lapangan. 

2. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbanding terhadap data itu. Menurut pendapat Sugiono, triangulasi dibagi 

menjadi tiga yaitu triangulasi sumber, teknik, dan waktu.10 Pada penelitian ini. 

menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data triangulasi dengan waktu. 

Triangulasi ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara berbasis tugas kepada 

beberapa subjek yang terpilih dalam waktu dan situasi yang berlainan.   

______________ 
 
10 Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanKuantitatif kualitatif dan R& D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h.372-374 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan tahapan Newman 

khususnya pada materi SPLDV dilakukan dengan beberapa tahap. Pertama, peneliti 

mengajukan surat izin penelitian pada tanggal 20 Februari 2023 secara online 

melalui portal mahasiswa UIN Ar-Raniry. Tanggal 21 Februari 2023 peneliti 

mengantar surat penelitian tersebut dari UIN Ar-Raniry Banda Aceh kepada kantor 

Kementerian Agama Aceh Besar untuk membuat surat izin penelitian ke MTsN 2 

Aceh Besar. Kemudian pada hari Kamis tanggal 23 Februari 2023, peneliti 

menyerahkan surat izin dari Kementerian Agama dan UIN Ar-Raniry kepada 

Kepala MTsN 2 Aceh Besar.  

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah melakukan konsultasi 

dengan kedua pembimbing serta mempersiapkan instrumen yang akan digunakan 

untuk pengumpulan data. Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam 

pengumpulan data adalah menyusun instrumen tes berupa soal cerita matematika 

SPLDV berdasarkan tahapan Newman dan pedoman wawancara. Kemudian kedua 

instrumen divalidasi oleh satu dosen ahli bidang matematika dan satu guru 

matematika. Hal ini dilakukan agar soal tes untuk menganalisis kesalahan siswa 

layak untuk digunakan sebagai instrumen pengumpulan data sehingga mencapai 

tujuan untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan siswa dan penyebab siswa 

melakukan kesalahan tersebut.  
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Setelah itu pada tanggal 24 Februari 2023 peneliti kembali ke sekolah untuk 

mengambil surat izin penelitian dari pihak Kepala MTsN 2 Aceh Besar. Setelah itu 

surat izin tersebut diantar oleh pihak TU (Tata Usaha) untuk diberikan keapda 

bagian kurikulum, kemudian pihak kurikulum mengatakan bahwa peneliti telah 

dapat melakukan penelitian. Setelah memberikan data peneliti pada kurikulum, 

peneliti menemui guru mata pelajaran matematika bahwa akan melakukan 

penelitian skripsi dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa SMP/MTs dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Berdasarkan Tahapan Newman” pada 

kesempatan ini beliau memberikan izin dan menawarkan diri untuk membantu 

peneliti dalam proses penelitian.  

Setelah proses perizinan selesai, peneliti menemui guru mata pelajaran 

matematika untuk mendiskusikan mengenai tujuan penelitian yaitu ingin 

menganalisis kesalahan siswa MTsN 2 Aceh Besar. Selanjutnya guru mengarahkan 

peneliti memilih kelas yang dapat digunakan sebagai subjek penelitian. Guru 

tersebut menawarkan kelas sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu kelas 

VIII-3. Setelah itu, guru matematika meminta izin kepada wali kelas VIII-3 untuk 

meminta siswa aga dijadikan subjek penelitian. 

1. Pemilihan Subjek  

Pemilihan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria-kriteria yang 

telah ditetapkan pada BAB III. Dalam menentukan subjek penelitian peneliti 

memberikan tes kepada semua siswa kelas VIII-3 MTsN 2 Aceh Besar yang 

berjumlah 26 orang siswa. Tes dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2023 pukul 

09.00-10.00. 
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Dari hasil tes yang diperoleh siswa, kemudian peneliti memilih 3 siswa 

sebagai subjek penelitian berdasarkan kesalahan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan dan siswa tersebut mampu berkomunikasi 

dengan baik agar mengutarakan pendapatnya. Lalu subjek diwawancarai untuk 

diidentifikasikan faktor penyebab kesalahan yang dialami siswa.  

2. Jadwal Penelitian  

Setelah peneliti menetapkan subjek penelitian, peneliti melakukan kajian 

lebih lanjut pada ketiga subjek tersebut dengan memberikan tes tertulis dan 

wawancara dengan jadwal pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Jadwal penelitian  

Pemberian soal tes 1 dan 

wawancara 
Pemberian soal tes 2 dan wawancara 

Waktu Tempat Waktu Tempat 

Sabtu, 25 

Februari 

2023 

Ruang kelas VIII-3 

MTsN 2 Aceh Besar  

Rabu, 1 Maret 

2023 

Ruang kelas VIII-3 

MTsN 2 Aceh Besar 

Sumber: Jadwal penelitian pada tanggal 25 Februari 2023 s/d 1 Maret 2023 di 

kelas VIII-3 MTsN 2 Aceh Besar. 

 

B. Hasil Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VIII-3 MTsN 2 Aceh Besar dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika SPLDV berdasarkan tahapan Newman dan 

faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika SPLDV. Proses penelitian ini dilakukan dengan cara 

memberikan tes yang berisi permasalahan sistem persamaan linear dua variabel 

yang berupa soal uraian.  Soal tes tersebut berisikan soal-soal yang berbentuk uraian 

dimana materinya mencakup materi yang telah dipelajari oleh subjek penelitian, 
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setiap soal yang diberikan dikonsultasi pada dosen pembimbing serta di 

validasikan.  

Soal tes yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk mengetahui kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal. Penyebab siswa melakukan kesalahan dan solusi 

dalam mengatasi kesalahan tersebut. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika dapat di identifikasi dari hasil jawaban tertulis dan diperkuat 

dengan wawancara. Berdasarkan jawaban tertulis siswa, maka kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal diklasifikasikan menurut tahapan Newman yaitu 

kesalahan membaca masalah, kesalahan memahami masalah, kesalahan 

trasnformasi masalah, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan 

jawaban akhir. Setelah tes dilakukan, setiap lembar jawaban siswa di periksa 

dengan cara membandingkan jawaban siswa dengan penyelesaian kunci jawaban 

yang telah disiapkan. Setelah peneliti melakukan analisis dan mengelompokkan 

kesalahan yang dilakukan siswa, peneliti menyajikan hasil dalam bentuk tabel 

setiap nomor soal.  

Tabel 4.2 Rekapitulasi kesalahan yang dilakukan siswa pada lembar tes awal  

Inisial 

siswa 

Kesalahan siswa 
Jumlah 

kesalah

an 

soal 1 soal 2 soal 3 

T

1 

T

2 

T

3 

T

4 

T

5 

T

1 

T

2 

T

3 

T

4 

T

5 

T

1 

T

2 

T

3 

T

4 

T

5 

S1 b b b b s b b s s s b b s s s 7 

S2 s s b b b b b s s s b s s s s 9 

S3 b b b b b b b s s s b b s s s 6 

S4 b s s b b b s b b s b s s s s 8 

S5 b b b s s b b b b s b b b s s 5 

S6 b b b s s b b s s s b b b b s 6 

S7 b b b s s b b b b s b b b s s 5 
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S8 b b b s s b b b b s b b b s s 5 

S9 b b b s s b b s s s b b b b s 6 

S10 b b b s s b b s s s b b b b s 6 

S11 b b b s s b b s s s b s s s s 9 

S12 b b b s s b b b b s b b s s s 5 

S13 b b b b b b b b s s b b s s s 5 

S14 b b b b b b b s s s b b s s s 6 

S15 b b s s s b s s s s b s s s s 11 

S16 b b b b b b b s s s b b s s s 6 

S17 b b b b b b b s s s b b s s s 6 

S18 b b s b s b b s s s b b s s s 8 

S19 b b b b b b b s s s b b s s s 6 

S20 b b s s s b b s s s b s s s s 10 

S21 b b b s s b b b s s b b b s s 6 

S22 b b s s s b b b s s b b s s s 8 

S23 b b b b s b b s b b b b b s s 4 

S24 b b s s s b b s b b b b s s s 7 

S25 b b s s s b b s s s b s s s s 10 

S26 b b b s s b b b b s b b s s s 6 

Sumber: Kesalahan yang Dilakukan Siswa Kelas VIII-3 

Keterangan: 

b  : Benar  

s  : Salah 

T1 : Tahapan pertama (membaca masalah) 

T2 : Tahapan kedua (memahami masalah) 

T3 : Tahapan ketiga (transformasi masalah) 

T4 : Tahapan keempat (keterampilan proses) 

T5 : Tahapan kelima (penulisan jawaban akhir) 

 

  

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa siswa melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal pada tes pertama adalah subjek S2, S11, S15, 

S20 dan S25. Dengan jumlah kesalahan S2 dan S11 adalah 9 kesalahan; S15 adalah 
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11 kesalahan; S20 dan S25 adalah 10 kesalahan. Berdasarkan kesalahan tersebut 

maka peneliti akan dipilih 3 subjek  yaitu S2, S15 dan S25. Berikut adalah rincian 

analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal berdasarkan masing-masing 

subjek.  

1. Analisis pada Subjek S2  

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek S2 dalam 

menyelesaikan soal tes pertama. 

1. Katib membeli 2 unit mobil-mobilan dan 4 unit robot-robotan seharga 

Rp360.000,00, sedangkan Meutuah membeli 4 unit mobil-mobilan dan 6 

unit robot-robotan seharga Rp630.000,00. Tentukan berapa harga 5 unit 

mobil-mobilan dan 6 unit robot-robotan?  

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S2 dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 sebagai berikut: 

 
Gambar  1. Jawaban Subjek S2 pada Lembar Tes Pertama No 1. 
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 Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa subjek S2 mampu menyelesaikan 

soal nomor 1, tetapi tidak menuliskan apa yang diketahui dari soal dan apa yang 

ditanyakan dari soal terkait tahapan-tahapan Newman dalam menjawab soal.  

Berikut adalah petikan wawancara dengan Subjek S2 pada soal No 1. 

P : Coba perhatikan soal No 1, tolong bacakan soal tersebut. 

S2  : (Membaca soal) 

P : Apa saja yang diketahui dari soal? 

S2 : 2 mobil dan 4 robot seharga Rp360.000,00, dan 4 mobil dan 6 robot  

seharga Rp630.000,00 

P  : Kenapa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal? 

S2 : Buru-buru buk, jadi tidak saya tulis  

P : Apakah jawaban kamu sudah benar? 

S2 : Sudah bu 

 

 Berdasarkan analisis jawaban dan hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti pada subjek S2, bahwa S2 dapat membaca masalah dengan baik, pada 

tahapan memahami masalah S2 tidak menuliskan apa yang diketahui tetapi dapat 

memahami soal hal ini dapat dilihat dari proses wawancara, pada tahapan 

transformasi masalah subjek tidak menuliskan pemodelan matematika dikarenakan 

merasa tidak terlalu penting dalam menjawab soal, pada tahapan keterampilan 

proses subjek mampu menyelesaikan soal. 

2. Selisih umur seorang ayah dan anak laki-lakinya adalah 26 tahun. 

Sedangkan lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34 tahun. 

Hitunglah umur ayah dan anak laki-lakinya tiga tahun yang akan datang? 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S2 dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar  2. Jawaban Subjek S2 pada Lembar Tes Pertama No 2. 

 Berdasarkan gambar 4.2, subjek S2 mampu menyelesaikan soal dengan 

melalui tahapan-tahapan, pada tahapan membaca masalah siswa dapat membaca 

soal dengan baik, pada tahapan memahami masalah siswa menuliskan apa yang ada 

di soal, tidak memahami dengan baik. Pada tahan transformasi subjek tidak dapat 

membuat model matematika dengan baik karena pada tahpan kedua siswa masih 

belom dapat memahi soal. Pada tahapan keterampilan proses subjek tidak dapat 

menyelesaikan soal karena subjek telah salah dari tahapan sebelumnya, sehingga 

subjek S2 tidak dapat menyimpulkan jawaban akhir dengan benar.  

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S2 pada soal nomor 2. 

P : Coba perhatikan soal nomor 2, tolong bacakan  

S2  : (mulai membaca) 

P : Apa saja yang diketahui dari soal? 

S2  : Selisih umur ayah dan anak laki-lakinya 26 tahun, dan lima tahun yang  

lalu jumlah umur keduanya adalah 34 tahun. 

P : Apa permasalahan yang terdapat dari soal tersebut? 

S2  : Berapa umur ayah dan anak laki-lakinya tiga tahun yang akan datang 

P : Ya, selanjutnya metode apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal? 

S2  : disini saya menggunakan metode eliminasi dan substitusi 

P : Apa kamu yakin dengan jawaban mu? 

S2 : Yakin kak, cuman disini saya belum menuliskan kesimpulannya  
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S2 pada nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek S2 melakukan kesalahan pada 

tahap transformasi masalah, karena subjek S2 tidak menuliskan saat meyelesaikan 

soal dengan membuat model matematika terlebih dahulu. Subjek S2 mampu 

melanjutkan ke tahap keterampilan proses, akan tetapi masih mengalami kekeliruan 

dalam proses perhitungan dikarenakan tidak dapat memahami maasalah yang 

mengakibatkan nilai akhir yang diperoleh bernilai salah atau tidak tepat. Hal ini 

dapat dilihat dari tahap proses, subjek S2 kurang teliti pada saat menghitung umur 

ayah dan anak laki-lakinya tiga tahun yang akan datang dimana dia menambahkan 

keseluruhannya, maka pada tahap penulisan kesimpulan subjek S2 tidak 

menuliskannya.  

3. Miss dan Lisa bekerja pada pabrik tas. Miss dapat menyelesaikan 3 tas 

setiap jam dan Lisa 4 tas setiap jam. Jumlah jam kerja Miss dan Lisa adalah 

16 jam sehari. Jumlah tas yang dibuat oleh keduanya adalah 55 tas. Jika jam 

kerja keduanya berbeda, maka tentukan jam kerja Miss dan Lisa? 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S2 dalam menyelesaikan soal 

nomor 3 sebagai berikut: 
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Gambar  3. Jawaban Subjek S2 pada Lembar Tes Pertama No 3. 

Berdasarkan Gambar 4.3, terlihat bahwa Subjek S2 hanya mampu 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan melalui tahap pertama, subjek S2 hanya 

mampu membaca dengan benar. Akan tetapi subjek S2 tidak dapat menyelesaikan 

soal nomor 3 hingga penulisan jawaban akhir.  

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S2 pada soal nomor 3. 

P  : Coba perhatikan soal nomor 3, tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S2 : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 3 ?  

S2 : Miss menyelesaikan 3 tas, Lisa menyelesaikan 4 tas dalam waktu 55 jam  

dan jam kerja mis dan lisa dalam sehari adalah 16 jam 

P  : Ya, terus bagaimana lanjutan penyelesaiannya? 

S2 : Saya membuat model matematika dan mengeliminasikan nilai 𝑥 

dengan dikali 3 dan 1 maka dapat nilai 𝑦 =
−7

1
 

P  : Oke, selanjutnya langkah apa yang dapat kita buat untuk  

menyelesaikannya?  

S2 : Setelah dapat nilai 𝑦 saya bingung bu, karena kenapa dapat nilainya negaif 

P : Jadi kesimpulannya apa yang kamu dapat dari soal No. 3 ini? 

S2 : Saya tidak tahu bu, karena saya tidak menyelesaikan soal No. 3 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S2 pada nomor 3, Subjek S2 kurang memahami apa saja yang menjadi kata kunci 

dalam soal nomor 3 sehingga subjek S2 tidak menuliskan unsur yang diketahui 
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dengan tepat, dari jawaban subjek S2 masih ada yang keliru tetapi dapat 

melanjutkan ke tahap yang selanjutanya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa subjek S2 melakukan kesalahan dari tahap memahami masalah, transformasi 

masalah, keterampilan masalah dan penulisan jawaban akhir, sehingga tidak 

mampu menyelesaikan soal. 

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek S2 dalam 

menyelesaikan soal tes kedua. 

1. Harga 7 kg tepung terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp106.000,00. Oleh 

karena uangnya tidak cukup, Bu Ratna hanya membeli 5 kg tepung terigu 

dan 2 kg telur sama dengan Rp90.000,00. Hitunglah harga satu kg tepung 

terigu dan satu kg telur? 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S2 dalam menyelesaikan soal nomor 

1 sebagai berikut: 

 
Gambar  4. Jawaban Subjek S2 pada Lembar Tes Kedua No 1. 

 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa subjek S2 mampu menyelesaikan 

soal nomor 1, tetapi tidak menuliskan terlebih dahulu apa yang diketahui dari soal 

dan apa yang ditanyakan dari soal terkait tahapan-tahapan Newman dalam 
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menjawab soal. Disini subjek S2 langsung mengerjakan soal pada tahap 

keterampilan proses dan dapat menuliskan jawaban akhir. 

Berikut adalah petikan wawancara dengan Subjek S2 pada soal No 1. 

P : Coba perhatikan soal No 1, tolong bacakan soal tersebut. 

S2  : (Membaca soal) 

P : Apa saja yang diketahui dari soal? 

S2 : 7 kg tepung terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp106.000,00. Dan 5 kg  

tepung terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp90.000,00 

P  : Kenapa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal? 

S2 : Buru-buru buk, jadi tidak saya tulis  

P : Selanjutnya, apakah kamu tahu metode apa yang digunakan untuk  

menyelesaikan soal tersebut? 

S2 : Disisni saya menggunakan metode eliminasi dan substitusi bu 

P : Ya, bisakah kamu menjelaskan bagaimana langkah-langkah  

penyelesaiannya? 

S2 : Bisa bu, 

P : Jika bisa, coba jelaskan langkah-langkahnya 

S2 : Persamaan 1 dan 2 langsung saya kurangi bu untuk mendapatkan nilai x  

nya 8.000.00, setelah nilai x nya saya dapat saya substitusikan ke  

persamaan 1 dapatlah nilai y nya 25.000.00. 

 

Berdasarkan analisis jawaban dan hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti pada subjek S2, bahwa S2 tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya dari soal, dan subjek tidak menuliskan pemodelan matematika. 

Disisni subjek membuat kesalahan memahami masalah, kesaahan dalam 

transformasi masalah. Akan tetapi pada saat dilakukan wawancara S2 dapat 

menyebutkan dengan benar informasi apa saja yang terdapat dalam soal. Walaupun 

dalam  pengerjaan soal sebelumnya S2 melakukan kesalahan dengan tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal yang dikerjakan.  

Karena subjek S2 terlalu terburu-buru dalam mengerjakan soal.  
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2. Jumlah ternak seorang peternak adalah 27 yang berupa bebek dan kambing. 

Jumlah kaki binatang peliharaannya adalah 68. Berapa banyak masing-

masing bebek dan kambing peternak? 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S2 dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 sebagai berikut: 

 
Gambar  5. Jawaban Subjek S2 pada Lembar Tes Kedua No 2. 

 

Berdasarkan gambar 4.5, subjek S2  tidak dapat menyelesaikan soal dengan 

baik melalui tahapan-tahapan, karena masih terdapat kesalahan pada membaca 

masalah, memahami masalah sehingga dalam proses penyelesaian masalah tidak 

sesuai dengan tahapan-tahapan Newman. Sehingga subjek S2 tidak dapat 

menyimpulkan jawaban akhir dengan benar.  

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S2 pada soal nomor 2. 

P : Coba perhatikan soal nomor 2, tolong bacakan  

S2  : (mulai membaca) 

P : Apa saja yang diketahui dari soal? 

S2  : jumlah ternak 27 dan jumlah kaki bebek dan kambing adalah 68. 

P : Apa permasalahan yang terdapat dari soal tersebut? 

S2  : berapa banyak masing-masing kambing dan bebek bu 

P : Ya, selanjutnya metode apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal? 

S2  : disini saya menggunakan metode eliminasi dan substitusi 

P : Pada tahap eliminasi disini kamu tambah atau kurangkan? 
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S2 : Kurang bu 

P : Ya, tetapi disini kamu tidak menuliskannya 

S2 : Iya bu, saya lupa  

P : Apa kamu yakin dengan jawaban mu? 

S2 : Tidak bu, karena saya tidak menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S2 pada nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek S2 melakukan kesalahan pada 

pada membaca masalah tetapi pada saat wawancara subjek S2 dapat membaca 

masalaah dengan baik, dan kesalahan tahap transformasi masalah, karena subjek S2 

tidak menuliskan saat meyelesaikan soal dengan membuat model matematika 

terlebih dahulu. Subjek S2 mampu melanjutkan ke tahap keterampilan proses. 

Dikarenakan tahap proses subjek S2 kurang teliti maka pada tahap penulisan 

kesimpulan subjek S2 tidak menuliskannya.  

3. Diketahui 2 angka, dua kali angka pertama ditambah delapan kali angka 

kedua hasilnya 224. Empat kali angka pertama kurang enam kali angka 

kedua hasilnya 30. Maka nilai kedua angka tersebut adalah 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S2 dalam menyelesaikan soal 

nomor 3 sebagai berikut: 

 
Gambar  6. Jawaban Subjek S2 pada Lembar Tes Kedua No 3. 

 

Berdasarkan Gambar 4.6, terlihat bahwa Subjek S2 hanya mampu 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan melalui tahap kedua, subjek S2 hanya mampu 
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membaca dengan benar. Akan tetapi subjek S2 tidak dapat menyelesaikan soal 

nomor 3 hingga penulisan jawaban akhir.  

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S2 pada soal nomor 3. 

P  : Coba perhatikan soal nomor 3, tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S2 : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 3 ?  

S2 : Dua kali angka pertama ditambah delapan kali angka kedua hasilnya 224  

dan Empat kali angka pertama kurang enam kali angka kedua hasilnya 30 

P  : Ya, lalu apa yang ditanya dari soal? 

S2 : Nilai kedua anngka tersebut bu 

P  : Oke, selanjutnya motode apa yang digunakan dalam menjawab soal? 

S2 : Tidak bisa bu 

P : Kenapa kamu tidak bisa menyelesaikan soal nomor 3?  

S2 : Karena saya tidak mengerti dengan soal nomor 3 kak, saya tidak mengerti  

harus menyelesaikan soal nomor 3 dengan cara apa. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S2 pada nomor 3, Subjek S2 kurang memahami apa saja yang menjadi kata kunci 

dalam soal nomor 3 sehingga subjek S2 tidak dapat menyelesaikan soal dengat baik. 

Subjek S2 tidak dapat membuat pemisalan dan pemodel matematika maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 melakukan kesalahan dari tahap transformasi 

masalah sehingga tidak mampu menyelesaikan soal tes sampai akhir. 

Tabel 4.3 Triangulasi Data Kesalahan Berdasarkan Tahapan Newman oleh 

Subjek S2 pada Soal Pertama dan Kedua. 

Nomor Soal Data Soal Pertama Data Soal Kedua 

Soal nomor 1 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S2 mampu membaca 

masalah. 

2. Tahapan memahami 

masalah, Subjek S2 tidak 

dapat menuliskan terkait 

unsur yang diketahui dengan 

lengkap. 

3. Tahapan transformasi  

masalah, subjek S2 tidak 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S2 mampu membaca 

masalah. 

2. Tahapan memahami 

masalah, Subjek S2 tidak 

dapat menuliskan terkait 

unsur yang diketahui dengan 

lengkap. 

3. Tahapan memahami 

masalah, subjek S2 tidak 
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dapat menuliskan pemodel 

matematika. 

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S2 dapat 

menyelesaikan soal dengan 

benar.  

5. Tahap penulisan jawaban 

akhir, subjek S2 dapat 

menyelesaikan soal, tetapi 

tidak sesuai dengan tahapan-

tahapan Newman.  

dapat menuliskan 

pemodelan matematika. 

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S2 dapat 

menyelesaikan soal dengan 

benar. 

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, subjek S2 dapat 

menyelesaikan soal, tetapi 

tidak sesuai dengan tahapan-

tahapan Newman.  

Soal nomor 2 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S2 mampu membaca 

masalah. 

2. Tahapan memahami 

masalah, subjek S2 tidak 

dapat memahami masalah, 

karena subjek S2 tidak dapat 

menuliskan unsur yang 

ditanya dari soal.  

3. Tahapan transformasi 

masalah, subjek S2 tidak 

menuliskan pemodelan 

matematika.  

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S2 tidak 

dapat menentukan tahapan 

penyelesaian dengan benar. 

Sehingga dalam 

menentukan umur ayah dan 

anak laki-lakinya tiga tahun 

yang akan datang masih 

keliru karena subjek S2 

menambahkan keseluruhan. 

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, subjek S2 

memperoleh hasil kurang 

tepat. Sehingga pada 

penulisan jawaban akhir 

tidak dapat menyimpulkan 

jawaban akhir.  

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S2 mampu membaca 

masalah. 

2. Tahapan memahami 

masalah, subjek S2 tidak 

dapat menuliskan apa yang 

diketahui dari soal. 

3. Tahapan transformasi 

masalah, subjek S2 tidak 

menuliskan pemodelan 

matematika. 

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S2 tidak 

dapat menentukan tahapan 

penyelesaian dengan benar. 

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, subjek S2 tidak dapat 

menentukan jawaban 

akhirnya, dikarenakan 

terlalu buru-buru dalam 

menjawab soal. 

Soal nomor 3 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S2 mampu membaca 

masalah 

2. Tahapan memahami 

masaalah, subjek S2 mampu 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S2 mampu membaca 

masalah 

2. Tahapan memahami 

masaalah, subjek S2 mampu 
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menuliskan unsur yang 

diketahui dan yang ditanya 

dengan benar.  

3. Tahapan transformasi 

masalah, subjek S2 tidak 

menuliskan model 

matematika yang terdapat di 

nomor 3  

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S2 tidak 

dapat menyelesaikan soal.  

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, karena subjek S2 

tidak dapat menyelesaikan 

soal dengan benar maka 

tidak dapat menuliskan 

jawaban akhir pada soal 

nomor 3.  

menuliskan unsur yang 

diketahui dan yang ditanya 

dengan benar.  

3. Tahapan transformasi 

masalah, subjek S2 tidak 

menuliskan model 

matematika yang terdapat di 

nomor 3 

4. Tapahan keterampilan 

proses, S2 tidak dapat 

menuliskan pemodelan 

matematika dari soal nomor 

3 maka pada tahapan 

keterampilan proses tidak 

dapat menyelesaikan soal.  

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, pada tahapan 

sebelumnya subjek S2 tidak 

dapat menyelesaikan soal. 

Maka pada penulisan 

jawaban akhir subjek S2 

tidak dapat menuliskan 

jawaban akhir.  

Sumber: Pengolahan Data Triangulasi Berdasarkan Tahapan Newman oleh S2 

dari Tes Pertama dan Kedua. 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat dilakukan triangulasi waktu pada 

lembar tes pertama dan lembar tes kedua, yang bentuk soal sama dan dikerjakan 

pada waktu yang berbeda. Adapaun kesalahan yang dilakukan subjek S2 pada tes 

pertama dan tes kedua adalah pada tahap memahami masalah, transformasi 

masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Hal ini dapat terlihat 

bahwa adanya konsistensi respon dan jawaban subjek S2 dalam menyelesaikan 

permasalahan pada lembar tes pertama dan lembar tes kedua. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data subjek S2 adalah valid.  

Adapun penyebab subjek melakukan kesalahan adalah tidak dapat 

menentukan unsur yang diketahui dan ditanyakan dengan benar dan lengkap, tidak 
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membuat permisalan dan model matematika dari soal yang dikerjakan. Hal ini 

disebabkan subjek S2 kurang terampil dalam membuat pemisalan dan membuat 

model matematika karena kurang berlatih. Subjek S2 juga kurang paham tentang 

konsep penyelesaian SPLDV dan tidak teliti dalam menyelesaikan soal karena 

terburu-buru, tidak memperhatikan dengan jelas proses perhitungan yang 

dilakukannya. Sehingga pada tahap penulisan jawaban akhir, subjek S2 tidak dapat 

menuliskan kesimpulan dengan benar. 

2. Analisis pada Subjek S15 

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek S15 dalam 

menyelesaikan soal tes pertama. 

1. Katib membeli 2 unit mobil-mobilan dan 4 unit robot-robotan seharga 

Rp360.000,00, sedangkan Meutuah membeli 4 unit mobil-mobilan dan 

6 unit robot-robotan seharga Rp630.000,00. Tentukan berapa harga 5 

unit mobil-mobilan dan 6 unit robot-robotan?  

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S15 dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 sebagai berikut: 

 
Gambar  7. Jawaban Subjek S15 pada Lembar Tes Pertama No 1. 

Berdasarkan Gambar 4.7, terlihat bahwa Subjek S15 hanya mampu 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan melalui tahap pertama, subjek S15 hanya 
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mampu membaca dengan benar. Akan tetapi subjek S15 tidak dapat menyelesaikan 

soal cerita nomor 1 hingga penulisan jawaban akhir. 

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S15 pada soal nomor 1. 

P  : Coba perhatikan soal nomor 1, tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S15  : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 1?  

S15 : Katib membeli 2 unit mobil-mobilan dan 4 unit robot-robotan seharga  

Rp360.000,00, sedangkan Meutuah membeli 4 unit mobil-mobilan dan 6  

unit robot-robotan seharga Rp630.000,00 

P  : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?  

S15 : berapa harga 5 unit mobil-mobilan dan 6 unit robot-robotan ya bu 

P  : Ya, apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1?  

S15  : Tidak bisa kak  

P  : Kenapa kamu tidak bisa menyelesaikan soal nomor 1?  

S15 : Karena saya tidak mengerti dengan soal nomor 1 Bu, saya tidak mengerti  

harus menyelesaikan soal nomor 1 gimana. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S15 pada nomor 1, kurang memahami apa saja yang menjadi kata kunci dalam soaal 

nomor 1 sehingga subjek S15 tidak dapat menyelesaikan soal. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S15 melakukan kesalahan dari tahap memahami 

masalah sehingga tidak mampu menyelesaikan soal sampai akhir. 

2. Selisih umur seorang ayah dan anak laki-lakinya adalah 26 tahun. 

Sedangkan lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34 tahun. 

Hitunglah umur ayah dan anak laki-lakinya tiga tahun yang akan 

datang? 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S15 dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar  8. Jawaban Subjek S15 pada Lembar Tes Pertama No 2. 

Berdasarkan Gambar 4.8, terlihat bahwa Subjek S15 hanya mampu 

menyelesaikan soal nomor 2 dengan melalui tahap kedua, subjek S15 hanya mampu 

membaca dengan benar dan menuliskan model matematika tetapi masih ada yang 

keliru dalam pemodelan matematika. Maka subjek S15 tidak dapat menyelesaikan 

soal nomor 2 hingga penulisan jawaban akhir. 

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S15 pada soal nomor 2. 

P : Coba perhatikan soal nomor 2, tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S15  : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 2?  

S15 : Selisih umur seorang ayah dan anak laki-lakinya adalah 26 tahun dan lima  

tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34 tahun. 

P  : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2?  

S15 : Berapa umur ayah dan anak laki-lakinya tiga taahun yang akan datang 

P  : Ya, apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 2?  

S15  : Tidak bisa kak  

P  : Kenapa kamu tidak bisa menyelesaikan soal nomor 2?  

S15 : Karena saya tidak mengerti dengan soal nomor 2 Bu, saya tidak tahu harus  

menyelesaikan soal nomor 2 gimana. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S15 pada nomor 2, kurang memahami apa saja yang menjadi kata kunci dalam soal 

nomor 2 sehingga subjek S15 tidak dapat menyelesaikan soal. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S15 melakukan kesalahan dari tahap memahami 
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masalah, tahapan transformasi masalah, tahapan keterampilan proses dan tahapan 

penulisan jawaban akhir. Sehingga tidak mampu menyelesaikan soal sampai akhir. 

3. Miss dan Lisa bekerja pada pabrik tas. Miss dapat menyelesaikan 3 tas 

setiap jam dan Lisa 4 tas setiap jam. Jumlah jam kerja Miss dan Lisa 

adalah 16 jam sehari. Jumlah tas yang dibuat oleh keduanya adalah 55 

tas. Jika jam kerja keduanya berbeda, maka tentukan jam kerja Miss dan 

Lisa? 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S15 dalam menyelesaikan soal 

nomor 3 sebagai berikut: 

 
Gambar  9. Jawaban Subjek S15 pada Lembar Tes Pertama No 3. 

Berdasarkan Gambar 4.9, terlihat bahwa Subjek S15 hanya mampu 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan melalui tahap-tahapan, namun subjek S15 

hanya mampu membaca dengan benar dan memahami masalah dengan baik. 

Selanjutnya subjek S15 tidak menuliskan model matematika ataupun pemisalan 

dari soal nomor 3. Subjek S15 tidak dapat menyelesaikan soal ketahap selanjutnya 

karena kurang teliti pada saat pengurangan dalam menyelesaikan soaal nomor 3. 
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Sehingga, subjek S15 tidak dapat menyelesaikan soal nomor 3 hingga penulisan 

jawaban akhir. 

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S15 pada soal nomor 3. 

P : Coba perhatikan soal nomor 3, tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S15  : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 3?  

S15 : Miss dapat menyelesaikan 3 tas setiap jam dan Lisa 4 tas setiap jam dan  

jumlah jam kerja Miss dan Lisa adalah 16 jam sehari. Jumlah tas yang  

dibuat oleh keduanya adalah 55 

P  : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 3?  

S15 : berapa jam kerja Miss dan Lisa perhari bu 

P  : Ya, apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 3?  

S15  : Tidak bisa bu, cuman sampai eliminasi saja karena kurang pahaam  

P  : Kenapa kamu tidak bisa menyelesaikan soal nomor 3?  

S15 : Saya tidak tahu tahap selanjutnya dalam menyelesaikan soal nomor 3. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S15 pada nomor 3, subjek S15 mampu membaca masalah dengna baik dan 

memahami masalah dengan benar. Namun melakukan kesalahan pada tahap 

transformasi masalah, tidak membuat model matematika ataupun pemisalan 

terlebih dahulu. Akan tetapi subjek S15 mampu melanjutkan ketahap berikutnya, 

yaitu tahap keterampilan proses, namun subjek S15 tidak menyelesaikan soal 

nomor 3. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek S15 melakukan 

kesalahan dari tahap, tahapan transformasi masalah, tahapan keterampilan proses 

dan tahapan penulisan jawaban akhir. Sehingga tidak mampu menyelesaikan soal 

sampai akhir. 
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Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek S15 dalam 

menyelesaikan soal tes kedua. 

1. Harga 7 kg tepung terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp106.000,00. Oleh 

karena uangnya tidak cukup, Bu Ratna hanya membeli 5 kg tepung terigu 

dan 2 kg telur sama dengan Rp90.000,00. Hitunglah harga satu kg tepung 

terigu dan satu kg telur? 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S15 dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 sebagai berikut: 

 
Gambar  10. Jawaban Subjek S15 pada Lembar Tes Kedua No 1. 

Berdasarkan Gambar 4.10, terlihat bahwa Subjek S15 hanya mampu 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan melalui tahapan-tahapan, namun masih 

terdapat kesalahan, tahap pertama subjek S15 mampu membaca soal dengan benar. 

subjek S15 juga mampu memahami masalah dengan baik. Tetapi subjek S15 tidak 

membuat model matematika dari soal nomor 1. Subjek S15 tidak dapat 

menyelesaikan soal nomor 1 hingga penulisan jawaban akhir. 
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Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S15 pada soal nomor 1. 

P : Coba perhatikan soal nomor 1, tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S15  : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 1?  

S15 : Harga 7 kg tepung terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp 106.000,00, dan  

5 kg tepung terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp 90.000,00 

P  : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?  

S15 : Berapa harga 1 kg tepung terigu dan 1 kg telur 

P : Ya, apa kamu bisa menyelesaikaan soal nomor 1? 

S15 : Bingung bu, disini saya langsung mengalikan dengan 2 dapatlah nilainya  

tetapi saya tidak dapat membaginya bu 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S15 pada nomor 1, subjek S15 mampu membaca masalah dengan baik dan 

memahami masalah dengan benar. Namun melakukan kesalahan pada tahap 

transformasi masalah, tidak membuat model matematika terlebih dahulu. Akan 

tetapi subjek S15 mampu melanjutkan ketahap berikutnya, yaitu tahap keterampilan 

proses, namun subjek S15 tidak menyelesaikan soal nomor 1.  Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S15 melakukan kesalahan dari tahap, tahapan 

transformasi masalah, tahapan keterampilan proses dan tahapan penulisan jawaban 

akhir. Sehingga tidak mampu menyelesaikan soal sampai akhir. 

2. Jumlah ternak seorang peternak adalah 27 yang berupa bebek dan kambing. 

Jumlah kaki binatang peliharaannya adalah 68. Berapa banyak masing-

masing bebek dan kambing peternak? 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S15 dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 sebagai berikut: 
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Gambar  11. Jawaban Subjek S15 pada Lembar Tes Kedua No 2. 

Berdasarkan Gambar 4.11, terlihat bahwa Subjek S15 hanya mampu 

menyelesaikan soal nomor 2 dengan melalui tahapan-tahapan, namun masih 

terdapat kesalahan, tahap pertama subjek S15 mampu membaca soal dengan benar. 

subjek S15 juga mampu memahami masalah dengan baik. Tetapi subjek S15 

membuat model matematika dari soal nomor 2 terdapat kesalahan karena subjek 

S15 tidak teliti dalam membuat persamaan maka tidak dapat melanjutkan tahapan 

penyelesaiannya.  

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S15 pada soal nomor 1. 

P  : Coba perhatikan soal nomor 2 , tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S15  : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 2?  

S15 : Ternak bebek dan kambing 27 

P : Terus ada lagi yang diketahui? 

S15 : Jumlah kaki kambing dan bebek 68 

P  : Oke, lalu Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2?  

S15 : Berapa jumlah masing-masing bebek dan kambing 

P : Ya, apa kamu bisa menyelesaikaan soal nomor 2? 

S15 : Bingung bu, disini saya memisalkan bebek dengan x dan kambing itu y  

terus persamaannya sama jadi saya bingung mau melanjutkannya. 
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S15 pada nomor 2, subjek S15 mampu membaca masalah dengan baik dan 

memahami masalah dengan benar. Namun melakukan kesalahan pada tahap 

transformasi masalah, membuat model matematika yang masih keliru maka subjek 

S15 tidak dapat menyelesaikan soal nomor 2 hingga akhir. dapat disimpulkan 

bahwa subjek S15 melakukan kesalahan dari tahap, tahapan transformasi masalah, 

tahapan keterampilan proses dan tahapan penulisan jawaban akhir. 

3. Diketahui 2 angka, dua kali angka pertama ditambah delapan kali angka 

kedua hasilnya 224. Empat kali angka pertama kurang enam kali angka 

kedua hasilnya 30. Maka nilai kedua angka tersebut adalah 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S15 dalam menyelesaikan soal 

nomor 3 sebagai berikut: 

 
Gambar  12. Jawaban Subjek S15 pada Lembar Tes Kedua No 3. 

Berdasarkan Gambar 4.12, terlihat bahwa Subjek S15 hanya mampu 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan melalui tahap kedua, subjek S15 hanya mampu 

membaca dengan benar. Akan tetapi subjek S15 tidak dapat menyelesaikan soal 

nomor 3 hingga penulisan jawaban akhir.  
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Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S15 pada soal nomor 3. 

P  : Coba perhatikan soal nomor 3, tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S2 : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 3 ?  

S2 : Dua kali angka pertama ditambah delapan kali angka kedua hasilnya 224  

dan empat kali angka pertama kurang enam kali angka kedua hasilnya 30 

P  : Ya, lalu apa yang ditanya dari soal? 

S2 :  Nilai kedua angka tersebut bu 

P  : Oke, selanjutnya motode apa yang digunakan dalam menjawab soal? 

S2 : Tidak tahu bu 

P : Kenapa kamu tidak bisa menyelesaikan soal nomor 3?  

S2 : Karena saya tidak mengerti dengan soal nomor 3 kak, saya tidak mengerti  

harus menyelesaikan soal nomor 3 dengan cara apa. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S15 pada nomor 3, Subjek S15 kurang memahami apa saja yang menjadi kata kunci 

dalam soal nomor 3 sehingga subjek S15 tidak dapat menyelesaikan soal dengat 

baik. Subjek S15 tidak dapat membuat pemisalan dan pemodel matematika maka 

dapat disimpulkan bahwa subjek S15 melakukan kesalahan dari tahap transformasi 

masalah, tahapan keterampilan proses dan tahapan penulisan jawaban akhir 

sehingga tidak mampu menyelesaikan soal nomor 3 sampai akhir. 

Tabel 4.4 Triangulasi Data Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman oleh  

Subjek S15 pada Soal Pertama dan Kedua. 

Nomor Soal Data Soal Pertama Data Soal Kedua 

Soal nomor 1 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S15 mampu 

membaca masalah dan 

memaknai setiap kata 

dengan benar.  

2. Tahapan memahami 

masalah, Subjek S15 dapat 

menuliskan terkait unsur 

yang diketahui dengan 

lengkap. 

3. Tahapan transformasi  

masalah, subjek S15 tidak 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S15 mampu 

membaca masalah dan 

memaknai setiap kata 

dengan benar.  

2. Tahapan memahami 

masalah, Subjek S15 dapat 

menuliskan terkait unsur 

yang diketahui dengan 

lengkap. 

3. Tahap transormasi masalah, 

subjek S15 tidak dapat 
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dapat menuliskan 

pemodelan matematika. 

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S15 tidak 

dapat menyelesaikan soal  

dengan benar.  

5. Tahap penulisan jawaban 

akhir, subjek S15 tidak 

dapat menyelesaikan soal 

sesuai dengan tahapan-

tahapan Newman.  

menuliskan pemodelan 

matematika. 

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S15 tidak 

dapat menyelesaikan soal 

dengan benar. 

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, subjek S15 tidak 

dapat menyelesaikan soal 

sesuai dengan tahapan-

tahapan Newman.  

Soal nomor 2 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S15 mampu 

membaca masalah. 

2. Tahapan memahami 

masalah, subjek S15 dapat 

menentukan unsur yang 

terdapat pada nomor 2.   

3. Tahapan transformasi 

masalah, subjek S15 tidak 

menuliskan pemodelan 

matematika.  

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S15 tidak 

dapat menentukan tahapan 

penyelesaian dengan benar. 

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, subjek S15 tidak 

dapat menulisjan jawaban 

akhir. Karena tidak 

menyelesaikan soal 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S15 mampu 

membaca masalah. 

2. Tahapan memahami 

masalah, subjek S15 dapat 

menentukan unsur ang 

terdapat pada nomor 2. 

3. Tahapan transformasi 

masalah, subjek S15 tidak 

menuliskan pemodelan 

matematika. 

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S15 tidak 

dapat menentukan tahapan 

penyelesaian dengan benar. 

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, subjek S15 tidak 

dapat menentukan jawaban 

akhirnya, dikarenakan 

terlalu buru-buru dalam 

menjawab soal. 

Soal nomor 3 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S15 mampu 

membaca masalah. 

2. Tahapan memahami 

masaalah, subjek S15 

mampu menuliskan unsur 

yang diketahui dan yang 

ditanya dengan benar.  

3. Tahapan transformasi 

masalah, subjek S15 tidak 

menuliskan pemisalan dan 

pemodelan matematika 

yang terdapat di nomor 3. 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S15 mampu 

membaca masalah. 

2. Tahapan memahami 

masalah, subjek S15 mampu 

menuliskan unsur yang 

diketahui dan yang ditanya 

dengan benar.  

3. Tahapan transformasi 

masalah, subjek S15 tidak 

menuliskan pemisalan dan 

pemodelan matematika 

yang terdapat di nomor 3. 
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4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S15 tidak 

dapat menyelesaikan soal.  

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, karena subjek S15 

tidak dapat menyelesaikan 

soal. 

4. Tapahan keterampilan 

proses, S15 tidak dapat 

menyelesaikan soal nomor 

3. 

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, pada tahapan 

sebelumnya subjek S15 

tidak dapat menyelesaikan 

soal. Maka pada penulisan 

jawaban akhir subjek S15 

tidak dapat menuliskan 

jawaban akhir.  

Sumber: Pengolahan Data Triangulasi Berdasarkan Tahapan Newman oleh S15 

dari Tes Pertama dan Kedua. 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat dilakukan triangulasi waktu pada 

lembar tes pertama dan lembar tes kedua, yang bentuk soal sama dan dikerjakan 

pada waktu yang berbeda. Adapun kesalahan yang dilakukan subjek S15 pada tes 

pertama dan tes kedua adalah pada tahap transformasi masalah, keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. Hal ini dapat terlihat bahwa adanya konsistensi respon 

dan jawaban subjek S15 dalam menyelesaikan permasalahan pada lembar tes 

pertama dan lembar tes kedua. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 

subjek S15 adalah valid.  

Adapun penyebab subjek melakukan kesalahan pada tahap keterampilan 

proses adalah subjek S15 kurang teliti dalam menyelesaikan soal karena terburu-

buru, tidak memperhatikan dengan jelas proses perhitungan yang dilakukannya. 

Sehingga pada tahapan penulisan jawaban akhir, subjek S25 tidak dapat menuliskan 

kesimpulan.  
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3. Analisis pada Subjek S25 

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek S25 dalam 

menyelesaikan soal tes pertama. 

1. Katib membeli 2 unit mobil-mobilan dan 4 unit robot-robotan seharga 

Rp360.000,00, sedangkan Meutuah membeli 4 unit mobil-mobilan dan 

6 unit robot-robotan seharga Rp630.000,00. Tentukan berapa harga 5 

unit mobil-mobilan dan 6 unit robot-robotan?  

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S25 dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 sebagai berikut: 

 
Gambar  13. Jawaban Subjek S25 pada Lembar Tes Pertama No 1. 
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Berdasarkan Gambar 4.13, terlihat bahwa subjek S25 mampu 

menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan melalui tahapan-tahapan, namun masih 

terdapat kesalahan. Subjek S25 mampu membaca dengan benar dan memahami 

masalah dengan baik. Subjek S25 tidak mengalami kesulitan dalam membaca 

masalah yang terdapat pada soal nomor 1. Selanjutnya, subjek S25 membuat model 

matematika atau pemisalan dari soal nomor 1. Subjek S25 mampu menyelesaikan 

soal dengan metode gabungan, akan tetapi subjek S25 kurang teliti dalam 

perhitungan dalam menyelesaikan soal nomor 1.  Subjek salah dalam membagi 

360.000 dengan 4 hasilnya 9000 seharusnya 90.000. Sehingga, subjek S25 tidak 

dapat menyimpulkan jawaban akhir. 

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S25 pada soal nomor 1. 

P : Coba perhatikan soal nomor 1, tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S25 : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 1?  

S25 : Katib membeli 2 unit mobil-mobilan dan 4 unit robot-robotan seharga  

Rp360.000,00, sedangkan Meutuah membeli 4 unit mobil-mobilan dan 6  

unit robot-robotan seharga Rp630.000,00 

P  : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?  

S25 : berapa harga 5 unit mobil-mobilan dan 6 unit robot-robotan  

P  : Ya, bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam  

menyelesaikan soal nomor 1?  

S25  : pertama saya menggunakan metode eliminasi dengan menggunakan  

persamaan 1  dan 2 untuk mengeliminasi variabel x sehingga  

mempperoleh nilai y = 45.000. kemudian saya substitusikan nilai y ke  

dalam persamaan 1 atau 2. Disini saya substitusi ke persamaan 2, sehingga  

di peroleh nilai y = 9000 

P  : selanjutnya langkah apa yang kamu lakukan untuk mendapatkan  

kesimpulan?  

S25 : karena sudah diketahui nilai x = 9000 dan y = 45000, selanjutnya saya  

suptitusikan ke 5x + 6y hasilnya 315000 
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S25 pada nomor 1, melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses subjek 

S25 salah dalam perhitungan karena kurang teliti sehingga berakibat keliru dalam 

mengerjakan soal. Sehingga tidak dapat menuliskan jawaban akhir.  

2. Selisih umur seorang ayah dan anak laki-lakinya adalah 26 tahun. 

Sedangkan lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34 tahun. 

Hitunglah umur ayah dan anak laki-lakinya tiga tahun yang akan 

datang? 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S25 dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 sebagai berikut: 

 
Gambar  14. Jawaban Subjek S25 pada Lembar Tes Pertama No 2. 

Berdasarkan Gambar 4.14, terlihat bahwa Subjek S25 hanya mampu 

menyelesaikan soal nomor 2 sampai tahap transformasi masalah, namun masih 

terdapat kesalahan dan tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik. Tahap pertama 

subjek S25 mampu membaca soal dengan benar. subjek S25 juga mampu 

memahami masalah dengan baik. Tetapi subjek S25 membuat model matematika 
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dari soal nomor 2 terdapat kesalahan karena subjek S25 tidak teliti dalam membuat 

persamaan maka tidak dapat melanjutkan tahapan penyelesaiannya.  

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S25 pada soal nomor 1. 

P : Coba perhatikan soal nomor 2 , tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S25  : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 2?  

S25 : Selisih umur seorang ayah dan anak laki-lakinya 26 tahun 

P : Terus ada lagi yang diketahui? 

S25 : Terus umur lima tahun yang lalu umur ayah dan anak laki-lakinya 34 tahun 

P  : Oke, lalu Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2?  

S25 : Berapa umur ayah dan anak laki-laki tiga tahun yang akan datang 

P : Ya, apa kamu bisa menyelesaikaan soal nomor 2? 

S25 : Bingung bu, disini saya memisalkan ayah dengan x dan anak laki-laki itu  

y terus persamaannya x –y = 26 dan x + y = 39 

 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S25 pada nomor 2, subjek S25 mampu membaca masalah dengan baik dan 

memahami masalah dengan benar. Namun melakukan kesalahan pada tahap 

transformasi masalah, membuat model matematika yang masih keliru maka subjek 

S25 tidak dapat menyelesaikan soal nomor 2 hingga akhir. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S25 melakukan kesalahan dari tahap, tahapan transformasi masalah, 

tahapan keterampilan proses dan tahapan penulisan jawaban akhir. 

3. Miss dan Lisa bekerja pada pabrik tas. Miss dapat menyelesaikan 3 tas 

setiap jam dan Lisa 4 tas setiap jam. Jumlah jam kerja Miss dan Lisa 

adalah 16 jam sehari. Jumlah tas yang dibuat oleh keduanya adalah 55 

tas. Jika jam kerja keduanya berbeda, maka tentukan jam kerja Miss dan 

Lisa? 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S25 dalam menyelesaikan soal 

nomor 3 sebagai berikut: 
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Gambar  15. Jawaban Subjek S25 pada Lembar Tes Pertama No 3. 

Berdasarkan Gambar 4.15, terlihat bahwa subjek S25 mampu menyelesaikan 

soal pada nomor 3 dengan melalui tahapan-tahapan, namun masih terdapat 

kesalahan. Subjek S25 mampu membaca dengan benar dan memahami masalah 

dengan baik. Subjek S25 tidak mengalami kesulitan dalam membaca masalah yang 

terdapat pada soal nomor 3. Selanjutnya, subjek S25 tidak membuat model 

matematika atau pemisalan dari soal nomor 3. Subjek S25 mampu menyelesaikan 

soal dengan metode gabungan, akan tetapi subjek S25 kurang teliti dalam 

perhitungan dalam menyelesaikan soal nomor 3. Sehingga, subjek S25 tidak 

menuliskan jawaban akhir. 

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S25 pada soal nomor 3. 

P : Coba perhatikan soal nomor 3, tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S25  : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 3?  

S25 : Jam kerja Miss dan Lisa adalah 16 jam Miss dapat menyelesaikan 3 tas  

setiap jam dan Lisa 4 tas setiap jam adalah 55 

P  : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 3?  

S25 : Berapa jam kerja Miss dan Lisa perhari bu 
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P  : Ya, bagaimana langkah-langkah penyelesaianya?  

S25  : Pertama saya menggunakan metode eliminasi persamaan 1 dan 2 untuk  

mendapatkan nilai y, setelah dapat nilai y adalah -7 saya substitusikan ke  

persamaan 1. Dapatlah nilai x adalah 23 

 P  : Terus tahap selanjutnya bagaimana?  

S25 : Saya tidak tahu tahap selanjutnya,  karena nilai yang saya dapat neganif. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S25 pada nomor 3, subjek S25 mampu membaca masalah dengna baik dan 

memahami masalah dengan benar. Namun melakukan kesalahan pada tahap 

transformasi masalah, tidak membuat model matematika ataupun pemisalan 

terlebih dahulu. Akan tetapi subjek S25 mampu melanjutkan ketahap berikutnya, 

yaitu tahap keterampilan proses, namun subjek S25 tidak menyelesaikan soal 

nomor 3. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek S25 melakukan 

kesalahan dari tahap, tahapan transformasi masalah, tahapan keterampilan proses 

dan tahapan penulisan jawaban akhir. 

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek S25 dalam 

menyelesaikan soal tes kedua. 

1. Harga 7 kg tepung terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp106.000,00. Oleh 

karena uangnya tidak cukup, Bu Ratna hanya membeli 5 kg tepung terigu 

dan 2 kg telur sama dengan Rp90.000,00. Hitunglah harga satu kg tepung 

terigu dan satu kg telur? 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S25 dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 sebagai berikut: 
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Gambar  16. Jawaban Subjek S25 pada Lembar Tes Kedua No 1. 

Berdasarkan Gambar 4.16, terlihat bahwa Subjek S25 hanya mampu 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan melalui tahapan pertama, subjek S25 mampu 

membaca soal dengan benar. subjek S25 juga mampu memahami masalah dengan 

baik. Tetapi subjek S25 tidak dapat melanjutkan menyelesaikan soal ke tahap 

transformasi masalah, tahapan keterampilan proses dan tahapan penulisan jawaban 

akhir. 

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S25 pada soal nomor 1. 

P : Coba perhatikan soal nomor 1, tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S25  : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 1?  

S25 : Harga 7 kg tepung terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp 106.000,00, dan  

5 kg tepung terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp 90.000,00 

P  : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1?  

S25 : Berapa harga 1 kg tepung terigu dan 1 kg telur 

P : Ya, apa kamu bisa menyelesaikaan soal nomor 1? 

S25 : (diam) tidak tahu bu 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S25 pada nomor 1, subjek S25 mampu membaca masalah dengan baik dan 

memahami masalah dengan benar. Namun melakukan kesalahan pada tahap 

transformasi masalah, tidak membuat model matematika terlebih dahulu, dan tidak 

dapat menyelesaikan soal nomor 1. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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subjek S25 melakukan kesalahan dari tahap, tahapan transformasi masalah, tahapan 

keterampilan proses dan tahapan penulisan jawaban akhir.  

2. Jumlah ternak seorang peternak adalah 27 yang berupa bebek dan kambing. 

Jumlah kaki binatang peliharaannya adalah 68. Berapa banyak masing-

masing bebek dan kambing peternak? 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S25 dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 sebagai berikut: 

 
Gambar  17. Jawaban Subjek S25 pada Lembar Tes Kedua No 2. 

Berdasarkan Gambar 4.17, terlihat bahwa Subjek S25 hanya mampu 

menyelesaikan soal nomor 2 sampai tahap transformasi masalah, namun masih 

terdapat kesalahan dan tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik. Tahap pertama 

subjek S25 mampu membaca soal dengan benar. subjek S25 juga mampu 
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memahami masalah dengan baik. subjek S25 membuat model matematika dari soal 

nomor 2. Terdapat kesalahan pada tahapan keterampilan proses dimana subjek S25 

tidak teliti dalam perhitungan pada soal maka tidak dapat melanjutkan kepada 

tahapan penyelesaiannya.  

 

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S25 pada soal nomor 2. 

P : Coba perhatikan soal nomor 2 , tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S25  : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 2?  

S25 : ternak seorang peternak bebek dan kambing adalah 27 

P : Terus ada lagi yang diketahui? 

S25 : jumlah kaki bebek dan kambing 68 

P  : oke, lalu Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2?  

S25 : berapa jumlah masing-masing bebek dan kambing 

P : bagaimana langkah-langkah dalam penyelesaian soal? 

S25 : Pertama saya misalkan bebek adalah x dan kambing adalah y 

lalu model matematikanya x + y = 27 dan jumlah kaki bebek dan  

kammbing itu 68 (kaki bebek kan 2 dan kaki kambing 4) jadi 2x + 4y = 68 

setelah mendapatkan persamaan 1 dan 2 saya eliminasi kedua persaan  

tersebut, tetapi saya bingung bu kenapa nilainya negatif  

 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S25 pada nomor 2, subjek S25 mampu membaca masalah dengan baik dan 

memahami masalah dengan benar. subjek S25 mampu membuat model matematika, 

subjek S25 melakukan kesalahan pada tahapan keterampilan proses subjek S25 

melakukan kesalahan dalam perhitungan pada menjawab soal. Sehingga subjek S25 

tidak dapat menyelesaikan soal nomor 2 hingga akhir. dapat disimpulkan bahwa 

subjek S25 melakukan kesalahan dari tahap, tahapan keterampilan proses dan 

tahapan penulisan jawaban akhir. 
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3. Diketahui 2 angka, dua kali angka pertama ditambah delapan kali angka 

kedua hasilnya 224. Empat kali angka pertama kurang enam kali angka 

kedua hasilnya 30. Maka nilai kedua angka tersebut adalah 

Hasil tes tulis yang dilakukan oleh subjek S25 dalam menyelesaikan soal 

nomor 3 sebagai berikut: 

 
Gambar  18. Jawaban Subjek S25 pada Lem bar Tes Kedua No 3. 

Berdasarkan Gambar 4.18, terlihat bahwa Subjek S25 mampu 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan melalui tahapan-tahapan, namun subjek S25 

masih terdapat kesalahan. Tahap pertama, subjek S25 mampu membaca dengan 

benar. subjek S25 juga memahami masalah dengan baik. Selanjutnya, tidak 

membuat pemisalan dan pemodelan mate,atika dari nomor 3. Subjek S25 membuat 

kesalahan pada membuat persamaan dan perhitungan dalam menyelesaikan soal 

sehingga tidak dapat menyelesaikan soal nomor 3 hingga penulisan jawaban akhir.  

Berikut merupakan petikan wawancara terhadap S25 pada soal nomor 3. 
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P  : Coba perhatikan soal nomor 3, tolong bacakan soal tersebur dengan jelas!  

S25 : (mulai membaca)  

P  : Apa yang diketahui pada soal nomor 3 ?  

S25 : Dua kali angka pertama ditambah delapan kali angka kedua hasilnya 224  

dan Empat kali angka pertama kurang enam kali angka kedua hasilnya 30 

P  : Ya, lalu apa yang ditanya dari soal? 

S25 :  Nilai kedua anngka tersebut bu 

P  : Oke, coba kamu buat pemodel matematika pada nomor 3? 

S25 : (2x + 8y = 224 dan 4x - 6y = 30) 

P : Kenapa di lembar jawaban kamu membuat tambah?  

S25 : (diam) iya bu salah  

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 

S25 pada nomor 3, Subjek S25  tidak menuliskan terlebih dahulu pemisala dan 

model matematika sehingga pada tahaapan keterampilan proses subjek S25 salah 

dalam membuat persamaan. Sehingga subjek S25 tidak dapat menyelesaikan soal 

dengan baik. Maka dapat diisimpulkan bahwa subjek S25 melakukan kesalahan dari 

tahap transformasi masalah, tahapan keterampilan proses dan tahapan jawaban 

akhir.  

Tabel 4.5 Triangulasi Data Kesalahan Berdasarkan Tahapan Newman oleh 

Subjek S25 pada Soal Pertama dan Kedua. 

Nomor Soal Data Soal Pertama Data Soal Kedua 

Soal nomor 1 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S25 mampu 

membaca masalah. 

2. Tahapan memahami 

masalah, Subjek S25 tidak 

dapat menuliskan terkait 

unsur yang diketahui dengan 

lengkap. 

3. Tahapan transformasi  

masalah, subjek S25 tidak 

dapat menuliskan pemodel 

matematika. 

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S25 dapat 

menyelesaikan soal dengan 

benar.  

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S25 mampu 

membaca masalah. 

2. Tahapan memahami 

masalah, Subjek S25 tidak 

dapat menuliskan terkait 

unsur yang diketahui dengan 

lengkap. 

3. Tahapan memahami 

masalah, subjek S25 tidak 

dapat menuliskan 

pemodelan matematika. 

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S25 dapat 

menyelesaikan soal dengan 

benar. 
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5. Tahap penulisan jawaban 

akhir, subjek S25 dapat 

menyelesaikan soal, tetapi 

tidak sesuai dengan tahapan-

tahapan Newman.  

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, subjek S25 dapat 

menyelesaikan soal, tetapi 

tidak sesuai dengan tahapan-

tahapan Newman.  

Soal nomor 2 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S25 mampu 

membaca masalah. 

2. Tahapan memahami 

masalah, subjek S25 tidak 

dapat memahami masalah, 

karena subjek S2 tidak dapat 

menuliskan unsur yang 

ditanya dari soal.  

3. Tahapan transformasi 

masalah, subjek S25 tidak 

menuliskan pemodelan 

matematika.  

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S25 tidak 

dapat menentukan tahapan 

penyelesaian dengan benar. 

Sehingga dalam 

menentukan umur ayah dan 

anak laki-lakinya tiga tahun 

yang akan datang masih 

keliru karena subjek S25 

menambahkan keseluruhan. 

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, subjek S25 

memperoleh hasil kurang 

tepat. Sehingga pada 

penulisan jawaban akhir 

tidak dapat menyimpulkan 

jawaban akhir.  

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S25 mampu 

membaca masalah. 

2. Tahapan memahami 

masalah, subjek S25 tidak 

dapat menuliskan apa yang 

diketahui dari soal. 

3. Tahapan transformasi 

masalah, subjek S25 tidak 

menuliskan pemodelan 

matematika. 

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S25 tidak 

dapat menentukan tahapan 

penyelesaian dengan benar. 

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, subjek S25 tidak 

dapat menentukan jawaban 

akhirnya, dikarenakan 

terlalu buru-buru dalam 

menjawab soal. 

Soal nomor 3 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S25 mampu 

membaca masalah 

2. Tahapan memahami 

masaalah, subjek S25 

mampu menuliskan unsur 

yang diketahui dan yang 

ditanya dengan benar.  

3. Tahapan transformasi 

masalah, subjek S25 tidak 

menuliskan model 

1. Tahapa membaca masalah 

Subjek S25 mampu 

membaca masalah. 

2. Tahapan memahami 

masaalah, subjek S25 

mampu menuliskan unsur 

yang diketahui dan yang 

ditanya dengan benar.  

3. Tahapan transformasi 

masalah, subjek S25 tidak 

menuliskan model 
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matematika yang terdapat di 

nomor 3  

4. Tahapan keterampilan 

proses, subjek S25 tidak 

dapat menyelesaikan soal. 

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, karena subjek S25 

tidak dapat menyelesaikan 

soal dengan benar maka 

tidak dapat menuliskan 

jawaban akhir pada soal 

nomor 3.  

matematika yang terdapat di 

nomor 3. 

4. Tapahan keterampilan 

proses, S25 tidak dapat 

menuliskan pemodelan 

matematika dari soal nomor 

3 maka pada tahapan 

keterampilan proses tidak 

dapat menyelesaikan soal. 

5. Tahapan penulisan jawaban 

akhir, pada tahapan 

sebelumnya subjek S25 

tidak dapat menyelesaikan 

soal. Maka pada penulisan 

jawaban akhir subjek S25 

tidak dapat menuliskan 

jawaban akhir.  

Sumber: Pengolahan Data Triangulasi Berdasarkan Tahapan Newman oleh S25 

dari Tes Pertama dan Kedua. 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat dilakukan triangulasi waktu pada 

lembar tes pertama dan lembar tes kedua, yang bentuk soal sama dan dikerjakan 

pada waktu yang berbeda. Adapaun kesalahan yang dilakukan subjek S25 pada tes 

pertama dan tes kedua adalah pada tahap memahami masalah, transformasi 

masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Hal ini dapat terlihat 

bahwa adanya konsistensi respon dan jawaban subjek S25 dalam menyelesaikan 

permasalahan pada lembar tes pertama dan lembar tes kedua. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data subjek S25 adalah valid.  

Adapun penyebab subjek melakukan kesalahan pada tahap keterampilan 

proses adalah subjek S25 kurang teliti dalam menyelesaikan soal karena terburu-

buru, tidak memperhatikan dengan jelas proses perhitungan yang dilakukannya. 

Sehingga pada tahapan penulisan jawaban akhir, subjek S25 tidak dapat menuliskan 

kesimpulan.  
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C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil tes soal cerita matematika dan wawancara yang telah 

peneliti lakukan dengan subjek penelitian, maka peneliti memperoleh data yaitu 

tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel.  

1. Kesalahan yang Dilakukan Siswa dalam Memyelesaikan Soal Cerita 

Matematika  

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa terjadi pada tahap memahami 

masalah, transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. 

Kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh subjek adalah pada tahap transformasi 

masalah, tahap keterampilan proses dan tahap penulisan jawaban akhir. Pada tahap 

awal Newman yaitu kesalahan membaca masalah (reading error) subjek tidak 

melakukan kesalahan, hal ini bisa dilihat dari wawancara bahwa subjek mampu 

membaca setiap kata dan simbol yang terdapat pada soal dengan jelas tanpa ada 

kesalahan dalam pengucapan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Clement dalam 

Susilowati dan Ratu yang menyatakan bahwa kesalahan membaca terjadi apabila 

siswa tidak mampu membaca kata atau simbol yang terdapat dalam soal yang 

diberikan.1 

Pada tahapan kedua Newman yaitu kesalahan memahami masalah 

(comprehension error) subjek S2 melakukan kesalahan pada tahap tersebut, subjek 

S2 melakukan kesalahan. Hal ini dapat dilihat dari subjek tidak menuliskan 

______________ 
 
1 Puji Lestari Susilowati dan Novisita Ratu, ”Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan 

tahapan Newman dan Scaffolding pada materi aritmatika sosial”, Jurnal Musharafa, vol.7, No.1, 

Maret 2023, h. 14 
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informasi unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan menggunakan 

bahasa sendiri, serta tidak memahami maksud dari kalimat informasi yang terdapat 

pada soal dan tidak menuliskan yang ditanyakan ke lembar jawaban.  

Tahapan ketiga Newman yaitu: kesalahan transformasi masalah 

(transformation error), subjek S2, S15 dan S25 melakukan kesalahan pada soal 

tersebut khususnya pada pemodelan matematika untuk permasalahan yang di 

infokan dari soal. Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, subjek melakukan 

kesalahan berupa salah mengubah soal kedalam model matematika atau bentuk 

matematika. Singh dalam Nalita Rusli menyebutkan kesalahan pada tahap 

transformasi masalah terjadi saat siswa tidak dapat untuk mengidentifikasi operasi 

atau model matematika yang akan digunakan dalam pemecahan masalah.2 

Tahap keempat Newman yaitu: kesalahan keterampilan proses (process skill 

error), subjek S2, S15 dan S25 melakukan kesalahan pada soal. Hal ini dapat dilihat 

dari jawaban subjek khususnya pada saat mengoperasikan angka-angka yang 

tertulis, subjek tidak dapat menggunakan aturan operasi dengan benar dan subjek 

tidak mengetahui metode apa saja yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

SPLDV sehingga salah dalam melakukan perhitungan.  

 Selanjutnya, tahap yang terakhir yaitu tahap penulisan jawaban akhir, 

semua melakukan kesalahan pada tahap ini. Karena Subjek melakukan kesalahan 

berupa tidak menuliskan kesimpulan serta jawaban akhir untuk persoalan yang 

ditanyakan dari soal. Kesalahan penulisan jawaban akhir terjadi ketika siswa tidak 

______________ 
 
2 Nalita Rusli, “ Analisis Kesalahan Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Cerita Program 

Linear Berdasarkan Tahapan Newman” skripsi 2021. 
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dapat menuliskan jawaban akhir sesuai dengan perintah soal.3 Dari uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa, kesalahan yang dilakukan oleh subjek S2 adalah pada 

tahap memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan proses dan 

penulisan jawaban akhir. Kesalahan yang dilakukan oleh subjek S15 adalah pada 

tahap transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. 

Selanjutnya, Kesalahan yang dilakukan oleh subjek S25 adalah pada tahap 

transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. 

2. Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan  

Kesalahan pada tahapan Newman yang dilakukan oleh subjek adalah pada 

tahap memahami masalah. Penyebab siswa melakukan kesalahan pada tahap ini 

adalah tidak terbiasa menuliskan informasi yang dilakukan ke lembar jawaban 

karena merasa tidak perlu, tidak memahami maksud dari kata-kata/kalimat yang 

terdapat dalam soal, lupa menuliskannya karena terburu-buru untuk menjawab 

permasalahan.4 Penyebab kesalahan pada tahap selanjutnya yaitu, pada tahap. 

Transformasi masalah adalah tidak dapat membuat model matematika atau 

mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika, dan tidak terbiasa membuat 

pemisalan pada lembar kerja siswa karena siswa kurang berlatih pada pengerjaan 

soal. Adapun penyebab kesalahan pada tahap keterampilan proses adalah kesalahan 

yang dilakukan siswa pada tahap sebelumnya. Sehingga mengakibatkan terjadinya 

______________ 
 
3 Dwi Oktaviana, “Analisis Tipe Kesalahan Berdasarkan …”, h. 24 

 
4 Siti Nur Asifa dan Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis Kesalahan Siswa Madrasah Aliyah 

(MA) Kelas X dalam Menyelesaikan Soal Trigonometri”, SIGMA, Vol. 5, No. 2 Maret 2022, h. 55. 
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kesalahan juga pada tahap keterampilan proses. Siswa juga tidak mampu 

melakukan operasi hitung dengan prosedur yang benar dalam mengerjakan soal.  

Tahapan terakhir pada prosedur Newman adalah pada tahapan penulisan 

jawaban akhir. Pada tahapan ini hampir semua siswa melakukan kesalahan, adapun 

yang menjadi penyebab kesalahan yang siswa lakukan pada tahap sebelumnya 

sehingga hasil yang diperoleh juga salah dan siswa mehabaikan penulisan tahap 

akhir karena merasa tidak perlu serta tidak mampu menulisan jawaban akhir . 

Adapun penyebab lain siswa melakukan kesalahan adalah kurang teliti 

sehingga mengalami kekeliruan dalam menyelesaikan soal, tidak terbiasa 

menuliskan informasi permasalahan dengan lengkap, kurangnya keterampilan 

siswa dalam membuat model matematika dikarenakan siswa kurang berlatih dalam 

mengerjakan soal, kurang belajar atau tidak memahami materi, sering mengabaikan 

sesuatu langkah karena merasa tidak penting yang mengakibatkan siswa melakukan 

kesalahan, serta kurangnya waktu yang diberikan dalam menyelesaikan soal 

SPLDV.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

kesalahan berdasarkan tahapan Newman yang dilakukan siswa tersebut adalah: 1) 

Kesalahan pada tahap memahami masalah yaitu kesalahan yang dilakukan siswa 

ketika tidak menuliskan hal yang diketahui dan hal ditanyakan pada soal. Bentuk 

kesalahan lain yang siswa lakukan adalah ketika siswa tidak lengkap dalam 

menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan, dan ketika siswa 

menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan sama persis dengan teks 

soal. (2) Kesalahan pada tahap transformasi masalah yaitu siswa tidak 

menerjemahkan soal cerita ke dalam bentuk model matematika dengan benar. (3) 

Pada tahap keterampilan proses, kesalahan yang dilakukan siswa adalah belum 

mampu melakukan operasi hitung dengan benar. Siswa juga tidak mengikuti 

langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. (4) Kesalahan pada tahap penulisan 

akhir jawaban adalah siswa tidak menuliskan kesimpulan serta jawaban yang tepat 

untuk persoalan yang ditanyakan dari soal.  

Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengonstruksi 

model matematika pada soal cerita yaitu: (1) Pada tahap memahami masalah, siswa 

kurang memahami maksud soal sehingga menyebabkan siswa tidak dapat 

menentukan unsur yang diketahui dan ditanyakan soal. (2) Pada tahap transformasi 

masalah, siswa tidak terbiasa menuliskan permisalan dan membuat model 

matematika terlebih dahulu, siswa terburu-buru dan kurang keterampilan siswa 
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dalam membuat model matematika, dan lemahnya kemampuan siswa dalam 

mengubah soal cerita metamatika menjadi model matematika. (3) tahap 

keterampilan proses, kesalahan yang siswa lakukan ketika perhitungan. Siswa 

keseringan keliru dan kurang teliti saat tahap perhitungan yang menyebabkan 

kesalahan memperoleh nilai akhir dan siswa tidak menggunakan proses atau 

langkah-langkah penyelesaian dengan benar karena siswa kurang berlatih secara 

langsung dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita dan kurangnya kemampuan 

siswa dalam melakukan operasi hitung aljabar. (4) tahap penulisan jawaban akhir, 

kesalahan pada tahap ini dilakukan karena kesalahan pada tahap sebelumnya 

sehingga  hasil yang diperoleh juga salah, siswa tidak menemukan jawaban akhir, 

tidak tepat dalam menuliskan kesimpulan, serta siswa juga tidak terbiasa dan 

mengabaikan menulis kesimpulan karena merasa tidak perlu dan terburu-buru 

dalam menyelesaikan soal. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitin dan pembahasan, maka dapat disarankan 

sebagai berikut:  

1. Bagi guru, hendaknya lebih banyak memberi soal-soal, pemahaman dan 

bimbingan penyelesaian soal berbentuk cerita matematika sehingga siswa 

mampu terlatih dalam menyelesaikan persoalan terkait kehidupan sehari-

hari. Guru juga disarankan agar menerapkan strategi pembelajaran yang 

lebih baik bagi siswa. 

2. Bagi siswa, agar dapat berhati-hati dalam menyelesaikan soal. Sebaiknya 

dibaca terlebih dahulu soal yang diberikan dan dipahami sebaik-baiknya. 
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Siswa juga harus lebih giat lagi dalam memecahkan soal atau permasalahan 

sehingga mampu memahami dan menyelesaikan soal dengan baik dan 

benar. 

3. Penelitian ini masih memiliki kekurangan, yaitu dimana peneliti hanya 

mengungkapkaan apa saja kesalahan-kesalahan yang di lakukan siswa 

MTsN 2 Aceh Besar berdasarkan tahapan Newman. Peneliti tidak 

memberikan solusi lebih lanjut terhadap siswa yang melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika.  

4. Bagi penelitian selanjutnya, kiranya dapat menganalisis lebih dalam 

mengenai kesalahan berdasarkan tahapan Newman dan memberikan solusi 

untuk mengatasi kesalahan-kesalahan terhadap tahapan Newman.  
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Lampiran 4 : Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian di MTsN 2 Aceh Besar  
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Lampiran 5 : Lembar Tes Soal Cerita Matematika Pertama dan Kedua 

A. Lembar Tes Soal Pertama  

Kisi-kisi soal (tes pertama)  
 

Nama Sekolah   : MTsN 2 Banda Aceh  

Kelas/Semester  : VIII/ Ganjil  

Materi Pokok   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  

Alokasi Waktu  : 2 × 40 menit  

  

No  Indikator Dasar  
Indikator pencapaian 

kompetensi  Soal dan Jawaban  Indikator Newman   

1.   3.5  

Menjelaskan 

sistem persamaan 

linaer dua variabel 

dan penyelesaiann 

ya yang 

3.5.1 membuat model 

matematika dan 

menentukan selesaian 

sistem persamaan 

linear dua  

Katib membeli 2 unit  mobil-mobilan dan 4 unit 

robot-robotan seharga Rp360.000,00. Sedangkan 

Meutuah membeli 4 unit mobilmobilan dan 6 unit 

robot-robotan seharga Rp630.000,00.  Tentukan 

berapa harga 5 unit mobil-mobilan dan 6 unit robot-

robotan?  
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dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual    

variabel dengan 

metode eliminasi dan 

substitusi.  

Kesalahan membaca  Diketahui:  

• 2 unit mobil-mobilan dan 4 unit robotrobotan 

seharga Rp360.000,00.  

• 4 unit mobil-mobilan dan 6 unit robotrobotan 

seharga Rp630.000,00.  

Kesalahan  membaca 

masalah  

(Reading error)  

Siswa tidak mampu 

memaknai  

arti setiap kata, istilah atau 

simbol dalam soal dan 

menunjukkan variabel 

yang digunakan.  

   Kesalahan memahami masalah  Ditanya:  

 Berapa harga 5 unit mobil-mobilan dan 6 unit 

robot-robotan?   

Kesalahan memahami 

masalah (Comprehension 

error)  

Siswa tidak mampu 

memahami masalah dalam 

soal sehingga 

menyebabkan siswa tidak 

dapat menentukan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan soal.   
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Kesalahan transformasi  Jawab:  

Misalkan harga 1 unit mobil-mobilan adalah 𝑥 dan 

harga 1 unit robot-robotan adalah 𝑦.   

Model Matematika (Persamaan):  

• 2 𝑥 + 4 𝑦 = 360.000 … (pers. 1)  

• 4 𝑥 + 6 𝑦 = 630.000 … (pers. 2)  

Kesalahan transformasi 

masalah  

(Transformation error)  

Siswa telah memahami 

soal tetapi siswa tidak 

dapat mengubah soal 

kedalam model 

matematika atau bentuk 

matematika.  
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   Kesalahan keterampilan proses   

Persamaan Penyelesaian  

Eliminasi persamaan (1) dan (2) hilangkan variabel 

𝑥  

2 𝑥 + 4 𝑦 = 360.000    × 2  

4 𝑥 + 6 𝑦 = 630.000    × 1 Menjadi   

 

 

              2𝑦 = 90.000  

                   

                𝑦 = 45.000  

Substitusi 𝑦 = 45.000  ke pers (1)  

             2 𝑥 + 4 𝑦 = 360.000  

2 𝑥 + 4 (45.000) = 360.000  

2 𝑥 + 4 (45.000) = 360.000     2 𝑥 

+ 180.000 = 360.000  

    2 𝑥                   = 360.000 −180.000  

Kesalahan keterampilan 

proses (Process skill error)  

Siswa tidak dapat 

menyelesaikan masalah  

dikarenakan siswa tidak 

paham prosedur atau 

langkah-langkah yang 

digunakan dengan tepat.  
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      2 𝑥          = 180.000  

  2 𝑥            = 180.000  

  𝑥                 

  𝑥              = 90.000   

  

Kesalahan penulisan jawaban akhir   

Harga 5𝑥 + 6𝑦 = 5𝑥 + 6𝑦  

                            = 5(90.000) + 6(45.000)  

                            = 450.000 + 270.000  

                            = 720.000  

  

Jadi, harga 5 mobil-mobilan dan 6 robotrobotan 

adalah Rp720.000,00  

Kesalahan penulisan 

jawaban akhir (Encoding 

error Siswa tidak dapat 

menulis jawaban akhir 

sesuai dengan kesimpulan 

yang dimaksud dalam 

soal.  
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2.      Selisih umur seorang ayah dan anak lakilakinya 

adalah 26 tahun. Sedangkan lima tahun yang lalu 

jumlah umur keduanya adalah 34 tahun. Tentukan 

umur ayah dan anak laki-lakinya tiga tahun yang 

akan datang?  

  

  

  

  

 

Kesalahan membaca Diketahui:  

• umur seorang ayah dan anak laki-lakinya adalah 

26 tahun  

• lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya 

adalah 34 tahun  

Kesalahan membaca 

masalah  

(Reading error)  

Siswa tidak mampu 

memaknai arti setiap kata, 

istilah atau simbol dalam 

soal dan menunjukkan 

variabel yang digunakan.  

Kesalahan memahami masalah Ditanya:  

 berapa umur ayah dan anak laki-lakinya tiga 

tahun yang akan datang?  

Kesalahan memahami 

masalah (Comprehension 

error)  

Siswa tidak mampu 

memahami masalah dalam 

soal sehingga 

menyebabkan siswa tidak 

dapat menentukan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan soal.  
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   Kesalahan transformasi Jawab:  

Misalkan umur ayah sekarang adalah 𝑥 dan umur 

anak laki-lakinya sekarang adalah 𝑦 Model 

matematika (persamaan):  

• 𝑥 − 𝑦 = 26 … (pers. 1)  

• (𝑥 − 5) + (𝑦 − 5) = 34  

𝑥 + 𝑦 − 10 = 34  

𝑥 + 𝑦 = 34 + 10  

𝑥 + 𝑦 = 44 … (pers. 2)  

Kesalahan transformasi 

masalah  

(Transformation error)  

Siswa telah memahami 

soal tetapi siswa  tidak 

dapat mengubah soal 

kedalam model 

matematika atau bentuk 

matematika.  
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Kesalahan keterampilan proses  

Persamaan Penyelesaian  

Eliminasi persamaan (1) dan (2) hilangkan variabel 

𝑥  

 

  

Kesalahan keterampilan 

proses  

(Process skill error)  

Siswa tidak dapat 

menyelesaikan masalah 

dikarenakan siswa tidak 

paham prosedur atau 

langkahlangkah yang 

digunakan dengan tepat  
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   Substitusikan 𝑥 =35 ke pers 2  

𝑥 + 𝑦 = 44  

+  = 44   35 

  

  

  

Kesalahan penulisan jawaban  

Umur ayah dan anak laki-lakinya tiga tahun yang 

akan datang adalah  

𝑥 + 3 = 35 + 3 = 38  tahun untuk umur ayah  

𝑦 + 3 = 9 + 3 = 12  tahun untuk umur  

anak laki-lakinya  

  

Jadi, umur ayah dan anak laki-lakinya tiga tahun 

yang akan datang adalah 38 dan 12 tahun  

Kesalahan penulisan 

jawaban akhir  

(Encoding error) Siswa 

tidak dapat menulis 

jawaban akhir sesuai 

dengan kesimpulan yang 

dimaksud dalam soal.  

3.      Miss dan Lisa bekerja pada pabrik tas. Miss dapat 

menyelesaikan 3 tas setiap jam dan Lisa 4 tas setiap 

jam. Jumlah jam kerja Miss dan Lisa adalah 16 jam 

sehari. Jumlah tas yang dibuat oleh keduanya adalah 

55 tas. Jika jam kerja keduanya berbeda, maka 
tentukan jam kerja Miss dan Lisa?  
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   Kesalahan membaca Diketahui:  

• Jam kerja Miss dan Lisa adalah 16 jam sehari.  

• Miss dapat menyelesaikan 3 tas setiap jam dan 

Lisa 4 tas setiap jam adalah 55  

Kesalahan membaca 

masalah  

(Reading error)  

Siswa tidak mampu 

memaknai  

arti setiap kata, istilah atau 

simbol dalam soal dan 

menunjukkan variabel 

yang digunakan.  

Kesalahan memahami masalah Ditanya:  

 Berapa jam miss dan lisa bekerja perhari?  

Kesalahan memahami 

masalah  

(Comprehension error) 

Siswa tidak mampu 

memahami masalah 

dalam soal sehingga 

menyebabkan siswa 

tidak dapat menentukan 

apa yang diketahui dan 

ditanyakan soal.  
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   Kesalahan transformasi Jawab:   

Misalkan jam kerja Miss adalah  𝑥 dan jam kerja Lisa 

adalah 𝑦   

𝑥 + 𝑦 = 16 … (pers 1)  

3𝑥 + 4𝑦 = 55 … (pers 2)  

Kesalahan transformasi 

masalah  

(Transformation error)  

Siswa telah memahami soal 

tetapi siswa tidak dapat 

mengubah soal kedalam 

model matematika atau 

bentuk matematika.  
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   Kesalahan keterampilan proses  

Persamaan penyelesaian   

Eliminasi persamaan   

     𝑥 + 𝑦 = 16      × 3  

3𝑥 + 4𝑦 = 55      × 1  

Menjadi   

→ 3𝑥 + 3𝑦 = 48  

→ 3𝑥 + 4𝑦 = 55   

 

            −𝑦 = −7    

                  𝑦 = 7   

Substitusi 𝑦 = 7  ke pers 1  

𝑥 + 𝑦 = 16   

𝑥 + 7 = 16   

        𝑥 = 16 − 7   

        𝑥 = 9   

Kesalahan keterampilan 

proses  

(Process skill error)  

Siswa tidak dapat 

menyelesaikan masalah 

dikarenakan siswa tidak 

paham prosedur atau 

langkahlangkah yang 

digunakan dengan tepat.  
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   Kesalahan penulisan jawaban  

Jadi, banyaknya jam kerja Miss adalah 9 dan jam 

kerja Lisa adalah 7 jam.  

Kesalahan penulisan 

jawaban akhir 

(Encoding error) 

Siswa tidak dapat 

menulis jawaban 

akhir sesuai dengan  

kesimpulan yang dimaksud 

dalam soal  
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Kisi-kisi soal (tes kedua) 

Nama Sekolah  : MTsN 2 Aceh Besar  

Kelas/Semester : VIII/Ganjil  

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

 

No Indikator Dasar 
Indikator pencapaian 

kompetensi 
Soal dan Jawaban Indikator Newman  

1.  3.5 Menjelaskan 

sistem persamaan 

linear dua variabel 

dan 

penyelesaiannya 

yang dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual   

3.5.1 membuat 

model matematika 

dan menentukan 

selesaian sistem 

persamaan linear dua 

variabel dengan 

metode eliminasi 

dan substitusi. 

Harga 7 kg tepung terigu dan 2 kg telur sama dengan 

Rp106.000,00. Oleh karena uangnya tidak cukup, Bu 

Ratna hanya membeli 5 kg tepung terigu dan 2 kg 

telur sama dengan Rp90.000,00. Hitunglah harga 1 

kg tepung terigu dan 1 kg telur? 
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Penyelesaian: 

Diketahui:   

 7 kg tepung terigu dan 2 kg telur seharga 

Rp106.000,00. 

 5 kg tepung terigu dan 2 kg telur seharga 

Rp90.000,00. 

Kesalahan  membaca 

masalah (Reading error) 

 

Ditanya: 

 Berapa harga 1 kg tepung terigu dan 1 kg telur? 

 

 

Jawab: 

Misalkan harga 1 kg tepung terigu adalah  𝐴  dan 

harga 1 kg telur adalah 𝐵. 

Model Matematika (persamaan): 

 7 𝐴 + 2 𝐵 = 106.000 … (pers. 1) 

 5 𝐴 + 2 𝐵 = 90.000  … (pers. 2) 

Kesalahan memahami 

masalah (Comprehension 

error) 

 

 

Kesalahan transformasi 

masalah (Transformation 

error) 
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Persamaan Penyelesaian  

Eliminasi persamaan (1) dan (2) hilangkan variabel 

𝐵 

7 𝐴 + 2 𝐵 = 106.000    

5 𝐴 + 2 𝐵 = 90.000    

2𝐴           = 16.000 

            𝐴 = 
16.000

2
 

            𝐴 = 8.000 

Substitusi 𝐴 = 8.000  ke pers (2) 

            5 𝐴 + 2𝐵 = 90.000 

  5(8.000) + 2𝐵 = 90.000 

    40.000 +  2𝐵 = 90.000 

                     2𝐵 = 90.000 − 40.000 

                     2𝐵 = 50.000 

                       𝐵 =
50.000

2
 

                       𝐵 = 25.000 

Kesalahan keterampilan 

proses (Process skill error) 
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Harga untuk 1 kg tepung terigu dan 1 kg telur 

adalah: 

A + B = 8.000 + 25.000  

      A + B = 33.000 

Jadi, harga 1 kg tepung terigu dan 1 kg telur adalah 

Rp33.000,00. 

 

 

 

 

Kesalahan penulisan 

jawaban akhir (Encoding 

error) 

2.    Jumlah ternak seorang peternak adalah 27 yang 

berupa bebek dan kambing. Jumlah kaki binatang 

peliharaannya adalah 68. Berapa banyak jumlah 

masing-masing bebek dan kambing peternak? 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui:   

 Ternak bebek dan kambing adalah 27 

 Jumlah kaki bebek dan kambing 68 (Kaki 

kambing 4 dan kaki bebek 2 

Kesalahan membaca 

masalah (Reading error) 

Ditanya: 

 Berapa banyak jumlah masing-masing bebek dan 

kambing peternak?  

Kesalahan memahami 

masalah (Comprehension 

error) 
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Jawab: 

Misalkan banyaknya bebek adalah 𝑥 dan banyaknya 

kambing adalah 𝑦. 

Model Matematika (persamaan): 

 𝑥 + 𝑦 = 27 … (pers. 1) 

 2𝑥 + 4𝑦 = 68 (pers. 2) 

Kesalahan transformasi 

masalah (Transformation 

error) 

 

Persamaan Penyelesaian 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

      𝑥 + 𝑦 = 27    × 2 

 2𝑥 + 4𝑦 = 68    × 1 

Menjadi   

→ 2𝑥 + 2𝑦 = 54  

→ 2𝑥 + 4𝑦 = 68  

            −2𝑦 = −14  

Kesalahan keterampilan 

proses (Process skill error) 
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                  𝑦 =
−14

−2
  

                  𝑦 = 7  

Substitusi 𝑦 = 7  ke pers 1 

𝑥 + 𝑦 = 27  

𝑥 + 7 = 27  

        𝑥 = 27 − 7  

        𝑥 = 20  

Jadi, banyak jumlah bebek adalah 20 dan jumlah 

kambing adalah 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesalahan penulisan 

jawaban akhir (Encoding 

error) 

3   Diketahui 2 angka, dua kali angka pertama ditambah 

delapan kali angka kedua hasilnya 224. Empat kali 

angka pertama dikurang enam kali angka kedua 

hasilnya 30. Maka nilai kedua angka tersebut adalah 

? 
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Penyelesaian: 

Diketahui: 

 Dua kali angka pertama ditambah delapan kali 

angka kedua hasilnya 224 

 Empat kali angka pertama enam kali angka kedua 

hasilnya 30 

Kesalahan membaca 

masalah (Reading error) 

 

Ditanya: 

 Nilai kedua angka tersebut adalah? 

Kesalahan memahami 

masalah (Comprehension 

error) 

 

Jawab: 

Misalkan angka pertama adalah 𝑥 dan angka kedua 

adalah 𝑦. 

Model Matematika (persamaan): 

 2𝑥 + 8𝑦 = 224 … (pers. 1) 

 4𝑥 − 6𝑦 = 30 (pers. 2) 

Kesalahan transformasi 

masalah (Transformation 

error) 
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Persamaan Penyelesaian 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) hilangkan variabel 

𝑥 

2𝑥 + 8𝑦 = 224      × 2 

4𝑥 − 6𝑦 = 30        × 2 

Menjadi  

→ 4𝑥 + 16𝑦 = 224  

→ 4𝑥 − 6𝑦 = 30  

              22𝑦 = 418 

                𝑦 = 
418

2
 

                𝑦 = 19 

Substitusi 𝑦 = 19  ke pers (1) 

      2 𝑥 + 8𝑦 = 224 

2 𝑥 + 4 (19) = 224 

    2 𝑥 + 152 = 224 

    2 𝑥            = 224 −152 

     2 𝑥            = 72 

Kesalahan keterampilan 

proses (Process skill error) 

 



 
 
 

115 
 

 

     𝑥              = 
72

2
 

     𝑥              = 36  

Jadi, nilai bilangan pertama adalah 36 dan nilai 

bilangan ke dua adalah 19.  

Kesalahan penulisan 

jawaban akhir (Encoding 

error) 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wawancara yang dilakukan dengan siswa mengacu pada pedoman 

wawancara.  

2. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja dan 

pewawancara diperbolehkan untuk mengembangkan wawancara (diskusi) 

saat wawancara berlangsung. 

3. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes. Adapun pedoman 

wawancaranya adalah sebagai berikut: 

Jenis Kesalahan Berdasarkan 

Tahapan Newman 
Pertanyaan 

Kesalahan membaca masalah 

(Reading error)  

1. Apakah kamu dapat membaca 

soal no (tergantung soal no)? 

2. Mengapa kamu tidak dapat 

membaca dengan benar? 

3. Adakah simbol atau lambang 

matematis yang tidak dapat kamu 

ketahui pada soal tersebut? 

Kesalahan memahami masalah 

(Comprehension error) 

1. Adakah kalimat yang tidak kamu 

pahami? 

2. Dapatkah kamu menjelaskan atau 

menyebutkan apa saja yang 

diketahui dari soal tersebut? 

3. Dapatkah kamu menjelaskan atau 

menyebutkan apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut? 

4. Apa saja hal-hal yang diketahui 

dari soal? 

Kesalahan transformasi masalah 

(Transformation error) 

1. Menurut kamu, rumus mana yang 

dapat digunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

2. Bagaimana model matematis 

yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

3. Apakah dengan model tersebut 

dapat menyelesaikan soal 

tersebut? 

Kesalahan keterampilan proses 1.  Bagaimana langkah-langkah 

penyelesaian pada soal tersebut? 
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(Process skill error) 2. Coba perhatikan soal kembali, 

operasi apa yang cocok untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

3. Apakah dapat dioperasikan ? 

4. Bagaimana cara mengoperasikan 

bilangan tersebut? 

5. Apakah perhitungannya sudah 

benar? 

Kesalahan penulisan jawaban akhir 

(Encoding error) 

1. Perhatikan kembali soalnya, apa 

yang menjadi kesimpulan dari 

soal tersebut? 

2. Apakah kamu sudah dapat hasil 

akhirnya? 

3. Apakah kamu dapat 

menyampaikan kesimpulan dari 

soal tersebut? 

4. Apakah kesimpulan yang kamu 

tulis sudah benar? 
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Lampiran 6 : Lembar Validasi Tes Soal Pertama dan Tes Soal Kedua 
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Lampiran 7 : Lembar Validasi Prdoman Wawancara 
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Lampiran 7 : Dokementasi 

  

Pengambilan subjek penelitian 

  

subjek S2 
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Sebjek 15 

  

Subjek S25 
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